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            1 RAT XXXI Tahun buku 2014 - Laporan Pengawas | Kopindosat BAB I PENDAHULUAN A. UMUM Persaingan usaha dari tahun ke tahun dirasakan semakin meningkat. Sebagai bentuk antisipasi atas hal tersebut, banyak perusahaan akhirnya melakukan berbagai upaya efisiensi di dalam hal pengeluaran biayanya sebagai salah satu upaya untuk memenangkan persaingan, termasuk PT Indosat Tbk sebagai pelanggan utama Kopindosat. Karena itu, Kopindosat sebagai badan usaha dituntut untuk mencari alternatif-alternatif usaha yang lebih inovatif dan kreatif termasuk di dalamnya adalah usaha untuk mencari pangsa pasar baru di luar Indosat Group agar koperasi dapat terus bertahan serta berupaya tumbuh dengan memaksimalkan potensi sumber daya yang dimiliki. Pengelolaan resiko usaha yang optimal merupakan variabel yang tidak dapat dipisahkan dalam dunia usaha termasuk usaha di koperasi dimana salah satu cara untuk melindungi koperasi dari resiko yang tidak diinginkan adalah dengan melakukan pemeriksaan. Pemeriksaan yang dilakukan didalam suatu badan usaha harus memiliki kekuatan hukum yang jelas, karena berhubungan dengan kondisi yang sebenarnya dan seadanya tentang suatu hal yang diperiksa. Proses pemeriksaan (audit) dilakukan dengan memegang teguh pada aturan dan prinsip- prinsip alur kerja ilmu keuangan dan ilmu bisnis dengan mengedepankan sifat yang jujur dan independen. Agar hasil akhir dari proses pemeriksaan tidak menemukan adanya berbagai bentuk penyimpangan dalam etika bisnis maka disarankan koperasi untuk secara total menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance), yang juga merupakan bagian dari usaha manajemen Kopindosat untuk menjadi mitra bagi dewan pengawas Kopindosat. Karena dengan penerapan prinsip-prinsip tersebut akan menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholder). Setidaknya ada 5 (lima) hal yang harus diterapkan dalam prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam koperasi yaitu meliputi:  Transparansi, yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan (koperasi).  Kemandirian, yaitu suatu keadaan dimana perusahaan (koperasi) dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.  Akuntabilitas, yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggung jawaban organisasi sehingga pengelolaan perusahaan (koperasi) terlaksana secara efektif.  Pertanggung jawaban yang berlaku dan prinsip-prinsip koperasi yang sehat.  Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan didalam memenuhi hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang- undangan yang berlaku. Dalam mensikapi kondisi tersebut, sesuai dengan mandat RAT tahun 2015, Dewan Pengawas telah melakukan pengawasan atas pengelolaan usaha kopindosat periode April 2015 sampai April 2016, disamping itu juga telah juga dibentuk tim audit untuk melakukan audit atas kinerja Kopindosat 2015. Untuk itu, Dewan Pengawas telah melakukan pengawasan selama kurun waktu satu tahun terhitung dari April 2015 sampai dengan April 2016. Untuk tahun buku 2015, Pengawas mulai melakukan kegiatan audit tengah tahunan guna melakukan pengecekan atas kinerja dan kepatuhan lebih awal, sehingga dapat memberikan informasi mengenai kondisi Kopindosat lebih awal kepada Pengurus sehingga diharapkan dapat diambil tindak lanjut koreksi di tahun berjalan. Selain itu, aktivitas audit tengah tahunan, juga diharapkan dapat mengurangi 
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1 RAT XXXI Tahun buku 2014 - Laporan Pengawas | Kopindosat
 BAB I PENDAHULUAN
 A. UMUM Persaingan usaha dari tahun ke tahun dirasakan semakin meningkat. Sebagai bentuk
 antisipasi atas hal tersebut, banyak perusahaan akhirnya melakukan berbagai upaya efisiensi di dalam hal pengeluaran biayanya sebagai salah satu upaya untuk memenangkan persaingan, termasuk PT Indosat Tbk sebagai pelanggan utama Kopindosat. Karena itu, Kopindosat sebagai badan usaha dituntut untuk mencari alternatif-alternatif usaha yang lebih inovatif dan kreatif termasuk di dalamnya adalah usaha untuk mencari pangsa pasar baru di luar Indosat Group agar koperasi dapat terus bertahan serta berupaya tumbuh dengan memaksimalkan potensi sumber daya yang dimiliki.
 Pengelolaan resiko usaha yang optimal merupakan variabel yang tidak dapat dipisahkan dalam dunia usaha termasuk usaha di koperasi dimana salah satu cara untuk melindungi koperasi dari resiko yang tidak diinginkan adalah dengan melakukan pemeriksaan. Pemeriksaan yang dilakukan didalam suatu badan usaha harus memiliki kekuatan hukum yang jelas, karena berhubungan dengan kondisi yang sebenarnya dan seadanya tentang suatu hal yang diperiksa.
 Proses pemeriksaan (audit) dilakukan dengan memegang teguh pada aturan dan prinsip-prinsip alur kerja ilmu keuangan dan ilmu bisnis dengan mengedepankan sifat yang jujur dan independen. Agar hasil akhir dari proses pemeriksaan tidak menemukan adanya berbagai bentuk penyimpangan dalam etika bisnis maka disarankan koperasi untuk secara total menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance), yang juga merupakan bagian dari usaha manajemen Kopindosat untuk menjadi mitra bagi dewan pengawas Kopindosat. Karena dengan penerapan prinsip-prinsip tersebut akan menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholder).
 Setidaknya ada 5 (lima) hal yang harus diterapkan dalam prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam koperasi yaitu meliputi:
 Transparansi, yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan (koperasi).
 Kemandirian, yaitu suatu keadaan dimana perusahaan (koperasi) dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.
 Akuntabilitas, yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggung jawaban organisasi sehingga pengelolaan perusahaan (koperasi) terlaksana secara efektif.
 Pertanggung jawaban yang berlaku dan prinsip-prinsip koperasi yang sehat.
 Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan didalam memenuhi hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang- undangan yang berlaku. Dalam mensikapi kondisi tersebut, sesuai dengan mandat RAT tahun 2015, Dewan Pengawas
 telah melakukan pengawasan atas pengelolaan usaha kopindosat periode April 2015 sampai April 2016, disamping itu juga telah juga dibentuk tim audit untuk melakukan audit atas kinerja Kopindosat 2015. Untuk itu, Dewan Pengawas telah melakukan pengawasan selama kurun waktu satu tahun terhitung dari April 2015 sampai dengan April 2016. Untuk tahun buku 2015, Pengawas mulai melakukan kegiatan audit tengah tahunan guna melakukan pengecekan atas kinerja dan kepatuhan lebih awal, sehingga dapat memberikan informasi mengenai kondisi Kopindosat lebih awal kepada Pengurus sehingga diharapkan dapat diambil tindak lanjut koreksi di tahun berjalan. Selain itu, aktivitas audit tengah tahunan, juga diharapkan dapat mengurangi
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 temuan yang tidak diinginkan untuk periode akhir tahun disamping juga diharapkan dapat mencegah terjadinya error dan fraud. Sebagai hasil dari aktivitas audit tengah tahun dan akhir tahun tersebut, kami berhasil meringkas dan menyimpulkannya dalam bentuk laporan dengan 6 (enam) bab tahapan pemeriksaan yaitu: 1). Pendahuluan, 2). Laporan hasil tindak lanjut pengawasan bidang bisnis periode tahun buku 2014 dan sebelumnya, 3). Laporan hasil tindak lanjut pengawasan bidang keuangan periode tahun buku 2014 dan sebelumnya, 4). Laporan hasil pengawasan bidang bisnis periode tahun buku 2015, 5). Laporan hasil pengawasan bidang keuangan periode tahun buku 2015, dan terakhir 6). Analisa Laporan bidang Keuangan yang seluruhnya kami tuangkan dalam bentuk Laporan Dewan Pengawas Kopindosat periode tahun buku 2015, yang akan disampaikan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) Kopindosat XXXII.
 B. LATAR BELAKANG
 1. Anggaran Dasar Kopindosat terakhir sebagaimana telah ditetapkan oleh Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah RI Nomor 205/PAD/M.KUKM.2/VII/2015 tanggal 9 Juli 2015.
 2. Risalah Rapat Anggota Tahunan Kopindosat tanggal 26 Maret 2015. C. VISI DAN MISI
 Menjadi mitra bagi dewan pengurus atau manajemen Kopindosat dalam : 1. Menciptakan Good Corporate Governance 2. Memajukan dan Mengembangkan Kopindosat 3. Menciptakan lingkungan / iklim perusahaan yang kondusif
 D. TUJUAN
 Adapun tujuan yang ingin dicapai atas pengawasan oleh dewan pengawas serta pelaksanaan audit adalah untuk memastikan seluruh aspek bisnis berjalan dengan baik serta melakukan evaluasi terhadap kinerja kopindosat, diantaranya : 1. Adanya pengelolaan operasional dan bisnis koperasi secara umum yang dilakukan oleh
 manajemen baik bidang bisnis, keuangan maupun administrasi telah memenuhi aturan internal yang telah ditetapkan (administratif) dan sesuai dengan kaidah praktek bisnis yang sehat.
 2. Adanya pengamanan dalam pengelolaan asset Kopindosat yang ditunjang dengan sistem internal kontrol yang baik
 3. Adanya kelayakan dan kehandalan system internal kontrol atas pengelolaan keuangan Kopindosat.
 E. BATASAN OBJEK PEMERIKSAAN
 Agar tercapai tujuan yang diharapkan dan mengingat banyaknya aktivitas dan unit bisnis yang dikelola oleh Kopindosat, maka tim audit melakukan pembatasan pemeriksaan yaitu pada bidang-bidang bisnis dan keuangan yang potensial untuk dilakukan pemeriksaan (audit) pada periode tahun buku 2015 ini yaitu meliputi : 1. Bidang Bisnis, yang terdiri dari :
 a) Unit Bisnis Modern Channel b) Unit Bisnis Konstruksi c) Unit Bisnis Rental d) Unit Bisnis Simpan Pinjam e) Unit Bisnis General Trading f) Unit Bisnis Property g) Unit Bisnis Marketing Agency h) Unit Bisnis Jasa & Layanan i) Unit Bisnis Licence j) Unit Bisnis Printing & Billing k) Unit Bisnis Catering l) Anak Perusahaan, meliputi:
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 1) Outsourcing (yang dikelola dan dijalankan sepenuhnya oleh anak perusahan Kopindosat yaitu : PT Personel Alih Daya (PERSADA))
 2) KTT Kopindosat Tour & Travel
 2. Bidang Keuangan dan Administrasi yang meliputi : a) Umum b) Laporan Keuangan
 3. Tindak lanjut pelaksanaan rekomendasi hasil pemeriksaan (audit) periode tahun buku 2014
 F. METODOLOGI PENGAWASAN Metode yang dilakukan dalam proses pengawasan dan pemeriksaan (audit) ini adalah
 sebagai berikut: 1. Melakukan pengawasan secara langsung melalui rapat koordinasi bulanan Pengawas dan
 Pengurus terhadap seluruh aktivitas operasional dan keuangan Kopindosat untuk periode tahun 2015.
 2. Melakukan pengawasan secara langsung terhadap pelaksanaan tindak lanjut dari beberapa unit bisnis hasil temuan audit periode sebelumnya (tahun buku 2014).
 3. Melakukan Interview langsung dengan beberapa staff dan jajaran pengurus Kopindosat yang diselenggarakan di kantor mereka serta melakukan hubungan intensif melalui telepon, email dan sms terhadap berbagai informasi bisnis yang dianggap perlu adanya klarifikasi.
 4. Melakukan verifikasi langsung terhadap beberapa objek pemeriksaan (audit), yaitu kunjungan langsung ke kantor pusat Kopindosat, PT Persada & voucher dan toko untuk melakukan stock opname, serta mengambil beberapa photo yang dianggap perlu sebagai alat bukti pemeriksaan.
 5. Mendapatkan Opini dari beberapa anggota koperasi yang kami anggap potensial untuk dilakukan pemeriksaan guna pengembangan Kopindosat yang lebih baik.
 G. JADWAL PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN
 Proses pengawasan yang dilaksanakan oleh dewan pengawas untuk periode tahun fiskal 2015 berlangsung mulai dari bulan April 2015 sampai dengan April 2016 sedangkan proses pemeriksaan / Audit pada periode tahun buku 2015 dibagi menjadi dua tahap, yaitu audit tengah tahunan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dan audit akhir tahun untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, sesuai dengan Memo Dewan Pengawas Kopindosat tanggal 15 Juni 2015, yang berlokasi di kantor pusat Kopindosat-Kebagusan, kantor pusat PT Personel Alih Daya dan kantor PT Kopindosat Tour & Travel.
 H. TIM PENGAWAS DAN AUDIT
 Berikut adalah daftar tim pengawas untuk periode pengawasan tahun 2015: Ketua : Erli Yati Anggota : Dede Rusnandar : Bambang Priantono : Azwani Dadeh : Asep Suparman
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 Mengingat luasnya cakupan bisnis dan unit bisnis yang dikelola Kopindosat, maka dalam melakukan pemeriksaan / audit Kopindosat pada periode tahun buku 2015 ini, kami membentuk tim audit Kopindosat periode tahun buku 2015 yang terdiri dari: 1. I Gusti B. Wiweka Ananda NIK : 3026810047 2. Desya Rostialina NIK : 4127020742 3. Ahmad Sofyan NIK : 4138411121 4. Ibnu Suhatmoko NIK : 78055813 5. Solihin NIK : 72002968
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 BAB II LAPORAN HASIL TINDAK LANJUT PENGAWASAN BIDANG BISNIS
 TAHUN BUKU 2014
 TABEL 1
 TINDAK LANJUT PELAKSANAAN PENGAWASAN BIDANG BISNIS PERIODE TAHUN BUKU 2014
 No. UNIT BISNIS REKOMENDASI
 STATUS
 1
 UNIT LAYANAN KATERING
 a) Dengan biaya sewa sekitar Rp 80 Jt per tahun yang sudah dibayar dimuka hingga 2016, diharapkan dapur Karawang agar segera memperoleh pelanggan lagi sehingga dapat beroperasi normal kembali.
 b) Bangunan yang disegel oleh BTN merupakan salah satu dari ruangan tidur/menginap untuk para pekerja. Masih tersedia satu bangunan lagi yang dapat mereka pergunakan. Jadi penyegelan ini diharapkan tidak akan menggangu kelancaran operasional dapur secara keseluruhan.
 c) Di tunjuk seorang PIC di dapur yang
 tugas utamanya adalah untuk mengawasi dan mengevaluasi semua bahan masuk dan keluar dari gudang sehingga prioritas belanja bahan dapat dilakukan secara lebih efektif..
 d) Untuk tahun 2015 diharapkan agar
 pembayaran fee dapat dilakukan secara transfer dan distandarisasi besaran maksimal-nya, sehingga setiap perhitungan bisnis case dapat dilakukan secara lebih akurat.
 e) Diharapkan agar setoran dari kantin ke
 bank dengan mekanisme H+1 benar-benar dapat ditegakkan.
 f) Untuk seterusnya harus dipastikan
 ketika katering Kopindosat melakukan kerjasama dengan siapapun, harus dilengkapi dengan kontrak yang jelas. Hal yang sama pula ketika memberikan sub-kontrak kepada katering lain, dimana imbal jasa
 a) Mulai Mei 2015 kopindosat mendapat pelanggan dari Toyota Training Center Karawang dan sekarang masih dalam tahap untuk mendapatkan beberapa prospek pelanggan yang lain.
 b) Bangunan sudah
 dipergunakan kembali untuk operasional mulai Bulan Mei 2015.
 c) Sudah ditugaskan 1 orang
 sebagai PIC Karawang. d) Sejak Bulan November 2014
 marketing fee sudah dilaksanakan dengan sistem transfer dan ada PKS nya.
 e) Sudah dilaksanakan. f) Sudah dilaksanakan semua
 kerjasama diatur dalam kontrak yang jelas.
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 kompensasi juga harus dinyatakan secara jelas.
 g) Semua transfer pembayaran dari
 pelanggan ditujukan hanya ke rekening resmi Kopindosat dan amat pentingnya dilakukan rekonsiliasi berkala oleh bagian keuangan terhadap besaran penjualan yang tertera di kontrak, dengan pejualan aktual yang diterima sesuai invoice ataupun dari cash register (kantin), kemudian di cross chek nilainya dengan rekening koran.
 h) Pelunasan hutang yang terkait PT
 Santos hanya sebesar biaya HPP plus bunga 5% (Rp 101.808.105), padahal seharusnya Kopindosat berhak menerima uang sebesar Rp 145.720.895 yang merupakan HPP plus margin keuntungan yang diterima sebagai pihak yang memasak dan melayani katering di PT Santos Jaya Abadi.
 i) Disarankan agar format laporan
 bulanan dapat dilakukan se-aktual mungkin terhadap pos-pos biaya yang ada, sehingga laporan yang dihasilkan akan lebih akurat dan bisa diandalkan.
 j) Untuk upah PHL sebaiknya jangan
 dibayarkan melalui petty cash/uang muka. Sesuai prosedur bahwa semua pekerja Kopindosat, hanya dari HRD pembayaran upahnya berasal.
 g) Semua pembayaran masuk
 ke rekening resmi kopindosat, tidak ada lagi transfer ke rekening selain rekening resmi kopindosat.
 h) Penyelesaian telah dilakukan
 oleh unit Hukum berdasarkan negosiasi maksimal yang dapat dilakukan.
 i) Sudah dilaksanakan sesuai
 rekomendasi, namun masih perlu perbaikan dalam hal akurasinya.
 j) Sudah dikoordinasikan
 dengan unit HRD karena ada pertimbangan khusus.
 2 CAFÉ RAYA-RAYA
 a) Pentingnya dilakukan rekonsiliasi berkala oleh bagian keuangan terhadap laporan penjualan bulanan yang dikirim oleh bisnis unit dengan yang ada pada rekening koran.
 b) Untuk dasar penghitungan HPP, mulai 2015 ditetapkan dengan cara memperhitungkan saldo stock awal bulan ditambah pembelian di bulan tersebut, dikurangi pemakaian di bulan yang sama lalu ditambah biaya-
 a) Rekonsiliasi dilakukan dengan cross-check data setoran sales harian yang terdapat dalam laporan bulanan dengan arus uang masuk pada rekening koran yang ada di akunting.
 b) Sudah dilakukan dan besaran
 sisa stok (dalam rupiah) sudah menjadi pengurang HPP dan dilaporkan setiap bulannya.
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 biaya lain yang terkait. Jadi stock opname selain sebagai sarana evaluasi barang, juga merupakan dasar penentu HPP yang harus rutin dilakukan setiap bulan.
 c) Disarankan untuk membuat laporan
 mengenai berapa banyak barang rusak atau expired untuk mengetahui biaya yang timbul karena hal tersebut.
 d) Diusulkan agar pelaporan penjualan
 melalui delivery dapat dipisahkan, misalkan dibedakan code-nya pada system cash register. Sehingga dapat di buat analisa terhadap marketing strategy tersebut.
 c) Pembuatan laporan bad
 stock sudah dilaksanakan. d) Mulai Maret 2015,
 kopindosat telah mendata penjualan melalui delivery order secara terpisah.
 3 UNIT LAYANAN SIMPAN PINJAM
 a) Diharapkan pada 2015 unit bisnis simpan pinjam sudah melakukan upgrade system yang ter-otomatisasi untuk mengurangi proses manual yang rawan kesalahan.
 b) Dengan banyaknya anggota yang keluar maka dampak financial-nya juga cukup signifikan. Kopindosat harus menerapkan prinsip kehati-hatian dalam mengolah dan menginvestasikan dananya. Setiap pemanfaatan dana pelunasan yang dipercepat harus mendapat persetujuan pengawas lebih dahulu. Untuk tahun 2014 ini dari sekitar Rp 10M pemanfaatan dana dari pelunasan dipercepat, satu surat persetujuan sebesar Rp 2,6M sudah dibuat, sedangkan untuk sisanya menyusul 9M.
 a) Saat ini sistem sedang dalam proses pembuatan oleh PT USSY.
 b) Surat persetujuan pengawas
 untuk penggunaan dana pelunasan KTA tahun 2014 yang kedua sudah dibuat oleh tim legal, treasury dan simpan pinjam dengan no. Surat 2003.P200.04.15 tanggal 16 April 2015. Surat ditandatangani oleh semua pengurus dan pengawas Kopindosat.
 4 GENERAL TRADING
 a) Dari summary aging piutang seluruh area, masih ditemukan piutang long outstanding yang cukup tinggi. Diharapkan usaha yang lebih giat untuk dapat mengurangi besarnya long outstanding piutang tersebut.
 b) Pusat harus secara aktif ikut
 melakukan pengawasan terhadap
 a) Telah dilakukan upaya maksimal melalui pembentukan tim task force sehingga outstanding piutang tsb sebagian besar bisa di collect pada awal tahun 2015, namun tetap diperlukan usaha yang konsisten.
 b) Pusat mengirimkan aging
 skedul ke wilayah-wilayah
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 piutang-piutang billing serta pra billing di daerah untuk mempercepat penerbitan tagihan invoice ke user.
 c) Laporan aging piutang hasil rekonsiliasi
 bulanan dengan user perlu di kirim secara rutin ke pusat, sehingga dapat dianalisa secara periodik status piutang yang sebenarnya.
 sebagai warning system untuk melakukan follow up atas outstanding prabilling.
 c) Wilayah sudah mengirimkan
 hasil rekonsiliasi aging piutang ke pusat.
 5 JASA TEKNIK 5.1. Pemeriksaan Sample Project
 a) Lakukan monitoring secara bertahap
 menyeluruh terhadap seluruh Site ID, terutama Site ID yang memiliki cash flow minus dengan memaksimalkan penggunaan Kartu Site Proyek dan melakukan identifikasi atas root cause penyebab belum tertagihnya PO dari user secara maksimal dengan berkoordinasi dengan pihak Accounting dan treasury.
 b) Lakukan percepatan baik terhadap proyek yang sudah selesai maupun yang belum selesai dengan melakukan koordinasi dengan masing-masing RPM di wilayah.
 c) Pengelolaan dokumen di pusat maupun wilayah agar diperhatikan dengan baik, dimana perjalanan dokumen diketahui statusnya, mengetahui status dokumen pending yang belum sempat dikirimkan, dan pihak pusat agar melakukan reminder secara berkala terhadap wilayah agar me-maintain dokumen secara baik dan benar.
 d) Agar Kopindosat segera
 mengimplementasikan tool system Project Management untuk memudahkan pengawasan pelaksanaan proyek.
 e) Segera ditetapkan fungsi/unit yang
 memonitor pelaksanaan proyek secara end to end, serta pembuatan database project untuk memonitoring project baik dari sisi yang sudah selesai maupun yang masih dalam progress.
 a) Sudah dilakukan pembuatan
 Project Management Control yang berbasis pada progres fisik dari lapangan dikaitkan dengan Project Control Card (PCC).
 b) Sudah dilakukan meeting
 bersama seluruh region dan ada kewajiban report mengenai progres prabill tiap minggu yang dimonitor oleh Kadiv dan direksi.
 c) Sudah dibuatkan sistem
 penyimpanan softcopy dokumen sekaligus juga berfungsi sebagai dokumen tracking.
 d) Implementasi system belum
 terlaksana dan masih menggunakan program excell sebagai tools untuk pengawasan project.
 e) Sudah dilaksanakan, Project
 control saat ini dilakukan oleh Kadiv dan Manager Implementation control.
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 5.2. Pendapatan Terbuku Dua Kali 5.2. Piutang Pra-Billing
 a) Rekonsiliasi harus dilakukan,
 sebagaimana yang telah direkomendasikan Pengawas. Pelaksanaannya harus mengacu pada data yang dikelola oleh masing-masing unit dengan format yang disepakati.
 b) Rekonsiliasi dibuat secara lengkap, meliputi semua catatan yang dikelola oleh dua unit terkait ( Jastek & Accounting ) adalah Pendapatan, Harga Pokok, Piutang Prabilling,, Uang Muka, Pekerjaan Dalam Pelaksaan ( PDP ).
 c) Hasil rekonsiliasi di tandatangani oleh pejabat tingkat Devisi dengan rekomendasi Prabilling yang harus dilakukan proses Billing.
 d) Laporan bulanan yang dikirim ke
 Accounting agar dilampiri bukti pendukung dari jastek sebagai dasar pembukuan dan alat cross check
 a) Piutang yang lama harus segera
 dilakukan Penagihan (Proses Invoicing segera dilakukan).
 b) Perlunya diskusi / kesepakatan / kebijakan dari unit terkait untuk menentukan waktu yang wajar berapa lama suatu Tagihan berada di Prabilling, dimulai dari pemetaan waktu suatu proyek akan selesai, mengingat semakin lama Prabilling tidak ditagih (Pembuatan Invoicing) potensi untuk tidak tertagih semakin besar, Dokumen pendukung hilang, Pelaku/pelaksana sudah pindah dsb.
 a) Rekonsiliasi selalu diadakan
 mingguan untuk prabill termasuk pencatatan revenue, tim jastek melakukan pengecekan secara periodik dan dilaporkan ke akunting jika ada temuan dan klarifikasi oleh pihak akunting.
 b) Rekonsiliasi sudah dibuat
 mencakup pendapatan, piutang, prabilling. Khusus HPP hingga saat ini belum dapat berjalan dengan baik dikarenakan belum adanya unik ID yang sama untuk proses rekonsiliasi.
 c) Hasil rekonsiliasi
 ditandatangani oleh Kepala Divisi.
 d) Laporan bulanan dikirim
 dengan alat pendukung yaitu approval dari pemberi kerja.
 a) Percepatan progress
 prabilling dilakukan terus dengan monitoring mingguan.
 b) Akan dibuat kebijakan untuk
 menentukan waktu yang wajar untuk umur prabilling.
 6 LICENSE 6.1. Uang Muka Perijinan
 a) Mengikuti ketentuan yang berlaku, sebagaimana kebijakan pengurus sbb:
 i. Nota dinas No. 5957.K100.01.13. tanggal 15 Juli 2013 - Uang muka
 a) Pekerjaan perijinan banyak melibatkan pihak ke-3 misalnya Pemda maupun BPN. Prosesnya
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 6.2. Piutang Pra-Billing Lama (Aging)
 seharusnya dipertanggungjawabkan tidak lebih dari 15 hari kerja, bila ada perpanjangan paling lama 7 hari kerja. Permohonan perpanjangan di tanda tangan kepala Divisi dan Direktur terkait
 ii. Nota Dinas No.1076.K200.01.14 tanggal 17 Pebruari 2014, mulai berlaku sejak tanggal 15 Pebruari 2014 – Rekening uang muka tidak boleh bercampur dengan rekening pribadi atau dipakai untuk keperluan pribadi
 b) Agar Pengambilan uang muka dalam jumlah yang besar dilakukan secara bertahap ( tidak sekaligus ) dan dilakukan secara konsisten.
 c) Kontrol yang ketat dari atasan / pengurus terkait secara konsisten dan terus menerus mengingat seluruh aktivitas unit bisnis ini menggunakan uang muka, tidak diberikan sebelum pengambilan sebelumnya dipertanggungjawabkan
 d) Pertanggungjawaban uang muka (
 Settlement ) secara bertahap agar bisa menjadi bahan pertimbangan mengingat pekerjaan baru selesai sebahagian sementara sebagian lagi masih memakan waktu dan akan mempercepat proses penagihan ke Indosat
 a) Menyelesaikan Piutang Prabilling agar
 segera bisa dibuatkan Billing, karena semakin lama penyelesaian ini memiliki potensi tidak tertagih.
 b) Agar dipertimbangkan untuk membuat kebijakan terhadap Usia PraBilling yang layak, sehingga unit bisnis memiliki panduan dan akan
 membutuhkan waktu yang relatif lama. Untuk mengurangi outstanding uang muka telah dilakukan koordinasi antara direktorat keuangan dan unit bisnis untuk dapat dilakukan settlement secara parsial. Pengajuan uang muka dipisahkan antara pekerjaan yang memakan waktu lama dan yg cepat sehingga tidak mengganggu proses settlement pekerjaan yang lebih cepat.
 b) Pengajuan uang muka
 dibatasi paling besar Rp. 50 juta, lebih dari itu harus ada ijin tertulis dari direksi sesuai nota dinas no. 1836.K130.01.15 tanggal 28 Juli 2015.
 c) Telah dilakukan evaluasi
 secara rutin walau perlu ketegasan dalam pengambilan keputusan.
 d) Sudah ada nota dinas
 internal kopindosat yang mengatur bahwa settlement dapat dilakukan secara bertahap. WO dan PO dari user dapat ditagihkan secara partial.
 a) Sudah dilakukan koordinasi
 secara intensif dengan unit terkait dan mempercepat penyiapan dokumen untuk penagihan.
 b) Masih dalam proses.
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 tertantang untuk menyelesaikannya dengan secepat mungkin
 c) Membangun kesadaran bahwa
 menyehatkan Cash flow menjadi kewajiban bersama bukan saja menjadi kewajiban Treasury
 c) Telah dan sedang terus
 dilakukan.
 7 PROPERTY
 a) Menyelesaikan standarnisasi akuntansi untuk property
 b) Membangun mekanisme cross check baik di internal unit maupun antar unit
 c) Menyajikan kembali perkiraan yang berhubungan antara akuntansi dan Unit Bisnis sehingga memberikan gambaran yang saling melengkapi seperti diantarnya perkiraan persediaan, Harga pokok
 a) Sudah dilakukan koordinasi dengan fungsi akunting untuk menentukan standarisasi pencatatan bisnis properti (pengembang perumahan).
 b) Rekonsiliasi sudah dilakukan
 sesuai kebutuhan baik ke bisnis project maupun dengan akunting namun belum rutin dan terjadwal.
 c) Laporan menyajikan
 breakdown jenis biaya yang dimasukkan sebagai dasar perhitungan persediaan dan harga pokok dan terus update dan diinformasikan ke fungsi akunting sesuai dengan kondisi dan perubahan di lapangan.
 8 KLINIK DAN FARMASI
 a) Piutang tersebut agar segera ditagih untuk meyakinkan tidak ada piutang yang macet
 b) Upaya Penagihan untuk PT Thamrin agar dilanjutkan dan diselesaikan, walaupun secara pembukuan sudah dicadangkan kerugiannya 100 %
 c) Mengingat Penutupan PT Puri masih
 memerlukan waktu, dimana kebutuhan terhadap dokumen-dokumen PT Puri masih diperlukan setiap saat, untuk itu agar pemeliharaan dan penataan dokumen menjadi perhatian
 a) Telah dilakukan penagihan secara intensif dan masih terus diupayakan penagihannya.
 b) Upaya penagihan sudah
 diambil alih oleh tim legal kopindosat.
 c) Dokumen sudah tertata rapi
 dan untuk sementara menetap di kantor kopindosat Gedung Indosat Jalan Lurah Kawil Cilegong Jatiluhur untuk persiapan audit pajak.
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 9 KARTU
 a) Agar diatur tata cara atau kebijakan dalam hal pengenaan sangsi atau hukuman kepada siapapun yang bersalah terutama yang merugikan perusahaan, apakah kebijakan cukup datang dari Head of Card Sales, atau dari SDM atau harus sampai Direksi.
 b) Lakukan kontrol terhadap kebenaran laporan dan riil barang di depo dengan mendatangi depo-depo secara berkala, agar kemungkinan kecurangan yang dilakukan depo dapat dihindari. Segera buat aturan dan ketentuannya.
 c) Dikarenakan bisnis kartu sudah tidak ada dan digantikan oleh modern channel yang lebih ke retail maka sistem harus dikuatkan sehingga laporan-laporan yang diperlukan mudah disajikan dan operasional dapat dikontrol dengan baik.
 a) Sudah diterapkan dengan melakukan pemutusan hubungan kerja dan melakukan pencicilan hutang serta melibatkan divisi hukum dalam penagihan serta untuk kasus khusus diminta kebijakan direksi.
 b) Dilakukan dengan cek stock
 sesuai sistem yang ada setiap hari dan membandingkan stock, alokasi dan penjualan serta dilakukan stock opname fisik setiap 3 bulan dengan mendatangi depo-depo dan melibatkan tim audit.
 c) Sudah dibuat SOP dan TTP
 yang baru bekerjasama dengan tim SOP dan saat ini sudah dapat dilaporkan stok, alokasi dan penjualan serta margin kepada direksi dan juga fungsi akunting dan treasury.
 10 RENTAL
 a) SDM harus dikuatkan, ada PIC yang bertanggung jawab atas data tertentu, ada SDM yang bertugas update dan akurasi data.
 b) Diperlukan SDM yg mampu melakukan analisa bisnis & operasional secara cepat & tepat.
 c) Pastikan kemampuan sistem bisa
 akurat dalam pengiriman billing ke treasury, sehingga treasury bisa segera melakukan invoicing dengan informasi melalui sistem.
 a) Divisi rental sudah mendapatkan penambahan orang untuk menangani khusus program TMS.
 b) SDM tsb sudah tersedia. c) Sistem TMS belum bisa
 mengakomodir PO yang terbit setelah bulan berjalan sehingga proses pengiriman billing ke treasury masih manual. Saat ini sudah diupayakan permintaan penambahan modul yang kurang ke vendor melalui IT kopindosat.
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 11 PT. KOPINDOSAT TOURS & TRAVEL (KTT)
 a) Lakukan usaha maksimal untuk menagih piutang yang sudah terlalu lama terutama untuk yang berumur lebih dari 180 hari.
 b) Laporan keuangan harus di review setiap bulan dan dianalisa, sehingga jika ada kesalahan bisa langsung dilakukan koreksi.
 c) Lakukan rekonsiliasi setiap bulan untuk semua akun-akun keuangan, agar semua angka skedul sama dengan angka di GL.
 d) KTT harus menempatkan orang yang benar-benar mengerti akunting dan bisa memeriksa kebenaran dari pencatatan akuntansi.
 a) Billing ke corporate dilakukan seminggu 2x dengan tetap melakukan rekonsiliasi secara kontinue ke user atau mitra corporate per bulan.
 b) Laporan keuangan bulanan
 sudah di review dan dianalis sebelum disampaikan ke komisaris dengan melibatkan tim kopindosat sebagai konsultan, sehingga kesalahan dalam pencatatan dapat dideteksi lebih awal.
 c) Telah dilakukan rekonsiliasi
 terhadap akun-akun keuangan, sehingga antara angka skedul dan angka GL selalu sama.
 d) Sejak awal tahun 2015 KTT
 mendapatkan support dan perbantuan dari kopindosat untuk tenaga ahli keuangan sebagai konsultan.
 12 PT. PERSADA a) Usaha penagihan piutang agar menjadi KPI Direktur Keuangan.
 b) Upayakan usaha-usaha kreatif agar prabilling dan billing bisa segera cair dan menjadi kas.
 a) Sudah dilaksanakan dimana direktur keuangan ikut mengupayakan percepatan penagihan.
 b) Usaha-usaha kreatif yang
 sudah dilakukan : Proses balap dilakukan paralel dengan proses po sehingga saat po terbit langsung bisa diproses GR nya.
 iii.
 13 PINMART 13.1 Fungsi Legal
 a) Kontrak PinMart dengan Investor
 harus dirubah sesuai kondisi yang telah berjalan, terkait pasal yang mengatur pembelian produk dan pajak. (NPWP dalam struk & pembelian produk oleh investor dalam realisasinya adalah barang milik Kopindosat ).
 a) PKS sudah direvisi dan
 diamandemen proses ditandatangani mitra.
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 13.2 Fungsi MD 13.3 Fungsi Operasional Toko 13.4 Fungsi Gudang
 a) Analisa produk slow/fast moving
 seluruh toko setiap bulan harus dibuat dan dilaporkan dalam Laporan Bulanan.
 b) Koordinasi antar bagian ( MD, Toko, Gudang ) terhadap barang yang akan di retur harus berjalan sesuai SOP.
 c) Seluruh barang yang dibeli harus
 terdaftar Barcodenya.
 d) Sebelum melakukan pembelian ke supplier, terlebih dahulu berkoodinasi dengan bagian keuangan terkait ketersediaan dana untuk pembayaran hutang ke supplier.
 e) Cek kebenaran atas hasil input harga
 HPP untuk seluruh produk.
 a) Perhitungan persediaan barang harus rutin sesuai SOP (Cycle Count, Bulanan & Tahunan).
 b) Proses TO barang ke Gudang harus terdokumentasi dengan baik.
 c) Kebersihan etalase dan gudang toko harus dijaga dengan baik.
 d) Uang hasil penjualan harus disetorkan H+1
 a) Perhitungan persediaan barang harus
 rutin sesuai SOP ( Cycle Count, Bulanan & Tahunan ).
 b) Proses TO barang ke Gudang harus terdokumentasi dengan baik.
 a) Sudah dilakukan laporan
 perbulan produk slow/fast moving per toko dan gudang namun analisa belum dilakukan.
 b) Koordinasi sudah dilakukan
 namun belum secara rutin dijalankan.
 c) Sudah diupdate dan saat ini
 semua barang sudah berdasarkan barcode.
 d) Saat ini sudah dilakukan
 koordinasi dan bila dan tidak tersedia maka dilakukan laporan permintaan dana ke keuangan.
 e) Sudah dilakukan secara
 berkala.
 a) Mulai 1 Maret 2015 sudah dilakukan cycle count harian, SO bulanan sudah mulai pada Februari 2015 namun belum rutin dilakukan.
 b) Semua toko sudah
 melakukan filing dokumen mulai tahun 2014 namun dokumentasi belum informatif.
 c) Mulai Januari 2015
 koordinator toko melakukan tinjauan mingguan ke seluruh toko pinmart untuk cek kondisi toko, pelayanan, kebersihan dll.
 d) Sudah dilakukan. Gudang dan fungsinya sudah tidak ada.
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 13.5 Fungsi Convert
 c) Kebersihan gudang toko harus dijaga dengan baik.
 d) Layout barang harus disusun ulang
 agar memudahkan proses stock opname.
 e) Harus ada data barang rusak.
 f) Koordinasi antar bagian ( MD, Toko,
 Gudang ) terhadap barang yang akan di retur harus berjalan sesuai SOP.
 g) Setiap melakukan pengiriman barang
 harus ada tanda terima yang ditandatangani oleh pihak toko / convert.
 h) Laporan biaya BBM dan frekuensi
 pengiriman barang ke setiap toko harus dilaporkan dalam laporan bulanan.
 i) Barang rusak harus diidentifikasi
 dengan detail dan dilakukan pemusnahan (dengan berita acara).
 a) Laporan penjualan toko convert harus
 dilaporkan dan didokumentasikan dengan baik.
 b) Rekonsiliasi data penjualan dan invoice yang diterbitkan oleh bagian Collection harus dilakukan setiap bulan.
 Toko convert sudah tidak ada.
 14 MARKETING
 a) Kembali mengupayakan penagihan kepada pihak Yayasan Merah Putih.
 b) Perlu rekonsiliasi antara jumlah uang masuk dalam kategori “unspecified cash in” dengan jumlah tagihan outstanding invoice Air Minum. Jika memungkinkan, perlu dibentuk virtual account agar pembayaran air minum yang bersifat retail lebih mudah teridentifikasi. Ataupun jika hasil usaha air minum perorangan ini tidak
 a) Belum ada ketegasan terkait hal ini apakah akan dihapuskan atau akan dilakukan upaya lain.
 b) Sudah dilakukan rekonsiliasi
 antara PIC terkait dengan akunting untuk mengidentifikasinya, untuk ke depan setiap pelanggan wajib mencantumkan nama dan periode bulan pembayarannya dalam kolom berita pengiriman,
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 sebanding lagi dengan biaya dan cashflownya kurang lancar sebaiknya dievaluasi kembali untuk dilakukan penutupan.
 c) Mengawal proses pembayaran Modem oleh Indosat dengan terus berkoodinasi dan perlu eskalasi ke pihak yang lebih berwenang.
 d) Dokumen BAST/BALAP harus
 dilakukan sebelum proses invoicing berjalan, sehingga ketika invoice ditagihkan ke customer/user, maka potensi invoice tidak dibayarkan karena alasan kekurangan adminstrasi tersebut dapat diminimalisir.
 e) Tanda Terima barang saat pengiriman
 barang WAJIB ditandatangani oleh kedua belah pihak dan dokumennya harus disimpan dengan baik.
 f) Proses & mekanisme perintah kerja
 kepada mitra digital printing harus didokumentasikan dengan baik. Perjanjian Kerjasama harus dibuat dengan seluruh Mitra Produsen Digital Printing.
 g) Dokumen kesepakatan harga produksi
 antara Kopindosat dan Mitra harus didokumentasikan dan diikat dalam suatu kontrak berjangka waktu.
 serta mengirimkan copy buktinya ke PIC air mineral. Saat ini layanan hanya diberikan kepada anggota / karyawan aktif saja untuk mengeliminir outstanding tagihan.
 c) Pembayaran sudah diterima
 pada tanggal 13 Maret 2015. d) Masalah sudah selesai dan
 pembayaran atas logam mulia sudah diterima tanggal 7 Agustus 2015.
 e) Sudah dilaksanakan. f) PKS sudah dibuat antara
 kopindosat dengan Aksan Penta Jaya dan Buana Citra Abadi sebagai mitra produsen digital printing.
 g) Proses pembuatan PKS yang
 mengikat harga kesepakan antara kopindosat dengan mitra dalam proses finalisasi dengan divisi pengadaan.
 15 PRINTING DAN BILLING
 a) Perlu dilakukan kontrol dan dokumentasi atas proses penghapusan data paska cetak & distribusi.
 b) Perlu Kontrol tambahan terhadap hasil kerja & laporan Mitra Distribusi.
 a) Penghapusan data paska cetak dilakukan secara periodik setiap 3 bulan secara otomatis
 b) Kontrol dilakukan setiap hari
 melalui pengiriman report harian distribusi oleh seluruh mitra kerja, dan report evaluasi bulanan untuk memonitor tingkat kesuksesan.
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 c) Perlu dilakukan sampling random
 dengan melakukan telepon ke beberapa pemilik Account Billing dan mencatat hasilnya dalam sebuah laporan rutin setiap bulannya sebagai bahan evaluasi kinerja Mitra Distribusi. Sehingga ada proses cross check antara laporan mitra dengan data hasil sampling random tersebut.
 d) Mitra Distribusi harus dievaluasi lagi
 sebelum proses perpanjangan kontrak dilakukan di tahun 2015 ini.
 c) Pihak Indosat tidak
 mengijinkan para mitra untuk menghubungi pemilik account billing, yang boleh melakukan cross cek langsung ataupun tidak langsung hanya pihak indosat saja.
 d) Evaluasi dilakukan secara
 periodik oleh kopindosat juga indosat setiap 3 bulanan.
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 BAB III LAPORAN HASIL TINDAK LANJUT PENGAWASAN BIDANG KEUANGAN
 TAHUN BUKU 2014
 TABEL 2 TINDAK LANJUT PELAKSANAAN PENGAWASAN BIDANG KEUANGAN
 PERIODE TAHUN BUKU 2014
 No. AREA PENGAWASAN
 REKOMENDASI
 STATUS
 1 UANG MUKA 1.1 Uang Muka
 Jastek
 a) Uang muka seharusnya
 dipertanggungjawabkan tidak lebih
 dari 15 hari kerja, bila ada
 perpanjangan paling lama 7 hari kerja.
 Permohonan perpanjangan di tanda
 tangan kepala Divisi dan Direktur
 terkait, sebagaimana yang diatur
 dalam nota dinas No.
 5957.K100.01.13. tanggal 15 Juli 2013.
 b) Agar dilaksanakan mekanisme pengendalian yang ketat untuk :
 . Pengajuan uang muka, apakah
 masih ada uang muka yang belum dipertanggung jawabkan atau jumlah kuota yang diajukan masih bisa.
 i. Warning/pengingat secara konsisten terhadap uang muka yang masih outstanding secara berkala dan terus menerus dari Div Akuntansi & Jastek.
 ii. Adanya Sistem pelaporan yang baik/konsisten secara berkala dari Divisi Jastek ke BOD khusus untuk hal-hal yang bermasalah ( waktu yang telah lama)
 c) Rekonsiliasi dan konfirmasi agar dilakukan secara konsisten antara Divisi Akuntansi dan Divisi Jastek.
 d) Penerapan sanksi jika terjadi pelanggaran.
 a) Perpanjangan permohonan
 penggunaan uang muka ditandatangani oleh Divisi dan Direktur terkait.
 b) Setiap bulan Divisi Akuntansi
 membuat schedule uang muka dan aging uang muka yang dikirimkan ke unit unit terkait sebagai bagian dari reminder terhadap oustanding uang muka untuk ditindak lanjuti.
 c) Secara periodik telah
 dilakukan rekonsiliasi antara Divisi Akuntansi dan Divisi Jastek, namun masih perlu ditingkatkan konsistensinya.
 d) Telah dilakukan sanksi
 terhadap terjadinya pelanggaran uang muka.
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 1.2 Aging Uang Muka
 e) Penerapan Pertanggunag jawaban /Settlement parsial dengan tetap disertai dengan kontrol yang baik dan memadai.
 a) Unit Jastek Segera menyelesaikan
 outstanding uang muka yang telah jatuh tempo.
 b) Penanggungjawab pengawasan manajemen U.M. secara korporat adalah Kepala Divisi Accounting, maka Pihak Accounting herus lebih aktif melakukan pengawasan dan kontrol dengan berkoordinasi dengan kepala Divisi Jastek mengenai status U.M. yang masih outstanding dan melakukan penerapan secara konsisten pembatasan terhadap pengajuan U.M. baru dengan pertimbangan U.M. sebelumnya harus sudah di pertanggungjawabkan.
 c) Pembuatan & penerapan sistem
 pelaporan. Laporan sebagai salah satu alat kontrol terhadap aktivitas yang ada, sehingga diperlukan keberadaannya dengan info / format yang mencerminkan pengendalian, misalnya pelaporan untuk uang muka sudah lama.
 d) Peran pengawasan dari atasan yang
 perlu dioptimalkan serta sistem pengingat " Warning" kepada pengguna uang muka.
 e) Setiap karyawan yang akan keluar
 harus dibuatkan laporan “clearance “ yang didalamnya menjelaskan karyawan tersebut tidak ada kewajiban yang belum terselesaikan.
 f) Penerapan Sanksi terhadap
 pelanggaran yang dilakukan.
 e) Untuk mengurangi outsanding uang muka, maka telah dibuatkan kebijakan untuk settlement partial.
 a) Masih diperlukan percepatan
 penyelesaian outstanding uang muka.
 b) Setiap bulan Divisi Akuntansi
 membuat schedule uang muka dan aging uang muka yang dikirimkan ke unit unit terkait sebagai bagian dari reminder terhadap oustanding uang muka untuk ditindak lanjuti. Telah dibuat Kebijakan pembatasan uang muka. Namun perlu dimonitor implementasinya.
 c) Setiap bulan Divisi Akuntansi
 membuat schedule uang muka dan aging uang muka yang dikirimkan ke unit unit terkait sebagai bagian dari reminder terhadap oustanding uang muka untuk ditindak lanjuti.
 d) Oustanding uang muka
 masuk dalam agenda rapat BoD
 e) Telah dilakukan take over
 pekerjaan termasuk outstanding uang muka thdp setiap karyawan yang keluar
 f) Tidak diberikan referensi /
 parklaring thdp karyawan yang melanggar
 2
 LONG-OUTSTANDING PIUTANG USAHA
 a) Bisnis unit agar dapat berkoordinasi
 dengan baik dengan pemberi kerja guna penyiapan seluruh dokumen yang diperlukan untuk penerbitan
 a) Secara aktif bisnis unit
 berkoordinasi dengan baik dengan pemberi kerja
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 invoice.
 b) Buat SLA untuk setiap bisnis unit terkait dengan waktu yang diperlukan untuk proses perubahan status piutang dari un-invoice menjadi invoice.
 c) Lakukan proses rekonsiliasi piutang
 secara rutin antara fungsi terkait (Internal antara Keuangan dan bisnis unit terkait serta external dengan pemberi kerja).
 d) Untuk Jastek agar ditetapkan PIC yang
 khusus menangani piutang un-invoice yang sudah masuk kategori long-outstanding agar segera dapat dibuatkan invoice-nya.
 b) Sedang dilakukan kebijakan
 penetapan SLA atas status piutang prabilling.
 c) Rekonsiliasi piutang secara
 periodik telah dilakukan, namun perlu ditingkatkan konsistensinya dan efektivitasnya.
 d) Telah ditunjuk PIC di Divisi
 jastek untuk menangani long oustanding piutang.
 3 AKURASI LAPORAN KEUANGAN
 a) Update data di system dengan informasi yang benar dan terkini sesuai dengan data detail sub ledger atau skedulnya.
 b) Lakukan proses rekonsiliasi dan tingkatkan koordinasi dengan bisnis unit guna pemutakhiran data-data akuntansi yang pada akhirnya dapat meningkatkan akurasi laporan keuangan.
 c) Tingkatkan kemampuan analytical
 review sehingga mampu mendeteksi keanehan dalam laporan yang disampaikan oleh business unit.
 d) Proses pengembangan system untuk
 aktivitas di bisnis unit harus diiringi dengan proses integrasi ke dalam system KIS secara online, sehingga mampu meningkatkan akurasi data dan memudahkan proses penerbitan laporan secara tepat waktu.
 a) Sudah dilakukan, namun masih perlu ditingkatkan kembali tingkat akurasinya melalui rekonsiliasi yang periodic dan benar.
 b) Rekonsiliasi dengan bisnis
 unit guna pemutakhiran data data telah dilakukan, namun masih perlu ditingkatkan konsistensinya.
 c) Kemampuan analytical
 review masih perlu ditingkatkan lagi.
 d) Telah dilakukan review
 terhadap sistem KIS sehingga proses clossing menjadi lebih cepat dari sebelumnya.
 4 CASH OPNAME a) Lakukan proses cash count berkala (harian, mingguan dan bulanan) atas penggunaan petty cash dengan di ketahui oleh atasan kasir yang bersangkutan.
 a) Sebagai control atas petty cash, telah dilakukan cash opname secara berkala.
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 b) Apabila memang dalam keadaan yang
 mendesak, talangan petty cash dari pusat untuk daerah sebaiknya melalui review dan persetujuan atasan terkait, sehingga dapat memprediksi apakah plafon suatu unit pada area tertentu harus di kaji ulang.
 c) Memasukan ke dalam penilaian
 performance kinerja karyawan yang berlama-lama menyerahkan bukti dokumentasi penggunaan petty cash, karna dapat menggannggu kelancaran pengisian ulang kas unit bisnis.
 b) Dana talangan ke wilayah
 harus mendapat persetujuan dari Direktur terkait.
 c) Harus dibuatkan kebijakan
 terkait petty cash sebagai bagian dari KPI dan masuk dalam penilaian kinerja karyawan.
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 BAB IV
 LAPORAN HASIL PENGAWASAN BIDANG BISNIS TAHUN BUKU 2015
 A. Unit Modern Channel
 Prosedur yang dilakukan - Review Bisnis Proses, Aplikasi, Operasional, dan laporan keuangan. - Pemeriksaan kelengkapan data - Wawancara dengan unit modern channel
 Hasil Pengawasan:
 Review Operasional 1. Risiko dalam proses top-up :
 a) Salah nominal top-up, ini terjadi pada transaksi mitra Star Telecom pada tanggal 20 Juni 2015. Nominal transfer 10 juta tetapi di top-up 15 juta. Proses koreksi top-up telah dilakukan pada hari yang sama
 b) Salah kirim top-up, ini terjadi pada transaksi tanggal 8 September 2015 yaitu dari pembelian voucher 5 juta dari mitra AMS salah ditop-up ke mitra ACT. Proses koreksi top-up telah dilakukan pada hari yang sama.
 c) Potensi risiko lainnya adalah apabila kesalahan top-up (lebih besar dari seharusnya) baru dikenali pada H+1 dimana saldo mitra pembeli tidak mencukupi untuk ditarik lagi, maka akan ada potensi kerugian apabila mitra tersebut tidak bersedia mengganti/membayar nilai kelebihan to-up.
 Pengendalian tambahan atas proses penjualan ini dilakukan oleh fungsi admin lainnya yang bertugas melakukan rekapitulasi penjulan harian dengan melakukan rekonsiliasi data pembayaran dan top-up H+1. Di bagian inilah proses pengendalian terakhir dilakukan oleh unit modern channel. Review lanjutan pada periode Q4 tahun 2015, masih terjadi kesalahan Top Up dengan total akumulasi sebesar Rp. 139.500.000. Kesalahan top up tersebut telah dikoreksi pada hari yang sama.
 Potensi resiko terhadap proses Top up akan semakin besar karena proses verifikasi transfer bank dilakukan oleh personel yang sama dengan personel yang melakukan proses top up . Rangkap tugas terjadi karena adanya personel yang resign dan pekerjaan dirangkap oleh personel yang ada. Rekomendasi Operasional Top Up : a) Pengendalian terhadap proses To-Up harus setiap hari dilakukan melalui mekanisme yang
 telah berjalan selama ini dan ditambah dengan adanya laporan/rekapan kesalahan top-up yang terjadi dan dilaporkan setiap bulannya( data berdasarkan log system)
 b) Top up yang dilakukan harus tetap mengacu terhadap SOP yang ada yaitu top up dilakukan apabila pembayaran telah diterima terlebih dahulu.
 Tanggal Amount
 8-Nov-15 29.000.000
 7-Nov-15 20.000.000
 31-Dec-15 10.000.000
 17-Dec-15 10.000.000
 9-Dec-15 21.000.000
 9-Dec-15 49.500.000
 139.500.000
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 c) Harus ada pemisahan tugas, yaitu personel yang menjalankan Proses Top Up tetap harus terpisah dengan personel yang memverifikasi transfer bank.
 2. Resiko dalam pencatatan inventori
 Dalam review kertas kerja pencatatan inventori terdapat selisih saldo dalam inventory yang dicatat dalam Rekap transaksi harian modern channel. a. I-Gate
 Selisih tersebut belum selesai direkonsiliasi oleh unit modern channel dan Indosat.
 b. Artajasa
 Pada periode : April 2015terdapat selisih pencatatan Rp. 20.000,- May 2015 terdapat selisih pencatatan Rp. 16.850,- September 2015 terdapat selisih pencatatan Rp. 260.000,-
 c. XL
 Selisih pencatatan transaksi juga terjadi untuk inventori Indosat tradisional dan XL. Pada inventori voucher XL terdapat Penjualan tgl 31 Agustus yang belum diinput dalam kertas kerja inventori sejumlah 4500 unit denom 10K.
 Selisih pencatatan tersebut disebabkan beberapa faktor antara lain : - Perbedaan data transaksi dalam sistem aplikasi di Modern Channel dengan data
 Operator. - Kesalahan pencatatan tidak segera dikoreksi sehingga laporan inventori yang ada
 menjadi kurang valid - Rekonsiliasi data belum dibuat dengan baik
 Rekomendasi dalam pencatatan inventori : a. Rekonsiliasi harus dilakukan dengan menggunakan kertas kerja rekonsiliasi sehingga
 perbedaan data antara system Pin Mart dengan Operator dapat teridentifikasi penyebabnya. b. Dokumentasi saldo dan transaksi di sistem masing-masing pihak harus ada sehingga proses
 rekonsiliasi ada dasarnya. c. Bagian Akunting harus turut serta dalam rekonsiliasi data inventori modern channel.
 Review Sistem Aplikasi - Security system dalam aplikasi dan kesinambungan data - Pengendalian hanya tergantung kepada ketelitian personel bukan kepada security sistem aplikasi - Terdapat ketergantungan kepada pihak penyedia aplikasi dalam proses Backup dan restore data.
 Rekomendasi dalam Sistem Aplikasi - Sebelum data di backup oleh mitra penyedia aplikasi, sebaiknya pihak Unit Modern Channel
 terlebih dahulu melakukan download data dan disimpan dalam bentuk text file atau csv secara rutin setiap bulan, sehingga apabila dalam kondisi mendesak tidak perlu menunggu pihak eksternal untuk membuka /restore file yang telah diarsip tersebut.
 - Proses backup dan restore data harus dikuasai oleh personel Modern Channel
 Denom 5K 10K 25K 50K 100K Total
 Modern Channel 103.952 84.878 3.045 1.676 132 193.683
 Indosat 103.681 84.569 3.041 1.670 132 193.093
 Variance 271 309 4 6 - 590
 Amount 1.350.935 3.080.730 99.000 295.500 - 4.826.165
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 B. Unit Rental Kendaraan
 Prosedur yang dilakukan - Review Bisnis Proses, Aplikasi, Operasional, dan laporan keuangan. - Pemeriksaan kelengkapan data - Wawancara dengan unit modern channel
 Hasil Pengawasan
 Review Sistem Aplikasi TMS ( Transportation Management System) Dibuat oleh PT Gratia Teknologi Internusa senilai Rp. 45.000.000,- dengan penawaran fasilitas yang cukup lengkap. Tetapi ketika digunakan ditemukan beberapa kendala dalam proses input maupun kebutuhan menu baru yang belum tersedia. Proses input oleh admin yang cukup lama mengakibatkan data tidak terupdate sesuai periodenya. Pengembangan TMS belum terlaksana dengan baik karena data yang seharusnya tersaji belum sesuai harapan. Pengelolaan data kendaraan, Kontrak, PO dan biaya perlu ditingkatkan karena data Inventaris dalam TMS masih belum informatif, sehingga backup data by excel tetap harus dikelola dengan baik. Berikut ini hasil evaluasi TMS: - Dalam TMS hanya dikenali 2 status: Penugasan dan Standby, sedangkan kondisi sesungguhnya
 setidaknya terdapat 4 status: Penugasan, Standby, Operasional dan Reparasi. - Dalam TMS belum mampu menampilkan laporan Laba-rugi per periode, karena yang ditampilkan
 adalah akumulasi laba rugi per PO saja. - TMS tidak mengenal closing period - Pergantian kendaraan dalam suatu PO tidak serta merta merubah data status kendaraan yang
 diganti tersebut dan meskipun sudah digunakan untuk PO baru, tetapi masih ditampilkan sebagai mobil yg di tugaskan dlm PO lama tsb.
 - Kendaraan yang tidak ditugaskan masih tercatat dalam penugasan PO sebelumnya. - Data pengemudi belum di input sejak di reset, karena data pengemudi belum dapat ditarik dalam
 laporan pendapatan - Data Kontrak Mitra belum selesai di input - Menu input data kurang praktis sehingga proses input menjadi lama
 Review Operasional Status kendaraan dalam quartal 4 tahun 2015 menunjukkan porsi sebagai berikut: - Disewakan : rata-rata 322 unit atau 76% - Standby : rata-rata 82 unit atau 19% - Operasional : rata-rata 14 unit atau 3% - Lain-lain (Bengkel/Asuransi) : rata-rata 9 unit atau 2 % Adanya idle kendaraan sejumlah 82 unit menunjukkan potensi beban biaya atas kendaraan yang idle tersebut sebesar Rp. 265.500.000 per bulan apabila kendaraan tersebut diperoleh dari sewa mitra. Dalam data invoice yang diterbitkan selama tahun 2015 menunjukkan:
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 Data tersebut menunjukkan adanya keterlambatan proses penerbitan invoice yang disebabkan oleh beberapa hal: - Proses BALAP yang terlambat - Kontrak atau PO yang belum selesai dibuat - Pertimbangan cash flow terkait biaya PPN keluaran yang harus dibayarkan
 Data tersebut menunjukkan jangka waktu pembayaran yang diterima sejak jasa terlaksana. Periode 3 bulan ke atas masih cukup besar sehingga menambah beban arus kas Kopindosat. Status Prabill Rental Kendaraan
 Review Permintaan Pembayaran ( Request For Payment )
 Profile RFP dari seluruh area sesuai jurnal yang tercatat dalam Aplikasi KIS selama periode 2015.
 Durasi Invoice Terbit Sejak Jasa Terlaksana
 Durasi (Bulan) Amount Qty
 0 959.404.446 24
 1 6.464.213.116 150
 2 2.494.437.804 77
 3 3.800.063.677 46
 4-6 1.203.634.946 41
 7-9 443.183.725 14
 10-12 97.512.233 9
 > 12 183.190.000 1
 Total 15.645.639.947 362
 Durasi Invoice Terbayar Sejak Jasa Terlaksana
 Durasi (Bulan) Amount Qty
 0 307.045.455 8
 1 2.184.190.796 38
 2 4.009.684.665 78
 3 3.991.817.700 91
 4-6 3.042.870.544 76
 7-9 720.767.432 29
 10-12 476.260.957 13
 > 12 357.839.564 12
 Total 15.090.477.112 345
 Durasi Invoice Outstanding Sejak Jasa Terlaksana
 Durasi (Bulan) Amount Qty
 3 6.500.000 1
 4-6 107.681.818 4
 7-9 13.000.000 2
 10-12 62.505.889 4
 > 12 365.475.127 6
 Total 555.162.834 17
 SALDO
 0 - 30 31-90 91-120 >120 PRA BILLING
 795.454.727 796.021.088 369.510.544 1.356.794.834 3.317.781.193
 UMUR PRA BILLING
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 Review terhadap reimbursement
 Dalam setiap reimbursement yang dilakukan, sebenarnya untuk transaksi kepada rekanan yang sama, dan nilai reimbursement tersebut cukup besar apabila benar-benar menggunakan dana pribadi karyawan, sehingga ada kemungkinan penggunaan dana Cash Advance yang masih outstanding untuk membiayai transaksi reimbursement tersebut.
 Review Koodinasi Area dan Pusat Belum ada koordinasi yang baik antara area dan pusat sehingga area tidak rutin melaporkan kegiatan rental kendaraannya kepada pusat Rekomendasi a) Input data dalam TMS harus dilakukan tepat waktu sesuai periode terjadinya suatu aktifitas. b) Apabila pengembangan TMS tidak efisien lagi, sebaiknya menggunakan aplikasi yang lebih
 mudah dioperasikan dan mudah dikembangkan sesuai kebutuhan unit rental kendaraan. c) Pencatatan pendapatan dan biaya harus sesuai periode yang sama d) Perlu perbaikan dan percepatan dalam memenuhi kelengkapan pendukung sejak proses
 pembuatan kontrak sampai dengan BALAP agar invoice dapat segera diterbitkan dan proses penagihan dapat dilakukan lebih awal.
 e) Optimalisasi atas kendaraan yang Idle agar tidak membebani Kopindosat.
 Payment Request ( RFP Document )
 Area Vendor Inv Reimbursement Cash Advance Sub Total %
 BDG 964.984.442 143.834.103 1.108.818.545 8%
 BLI 192.242.757 1.500.000 193.742.757 1%
 BLP 251.931.493 35.517.083 6.810.038 294.258.614 2%
 BTM 1.900.000 1.900.000 0%
 JKT 3.138.679.294 101.003.149 908.448.213 4.148.130.656 32%
 MDN 871.387.508 246.144.115 1.117.531.623 9%
 MKS 144.284.908 31.480.921 175.765.829 1%
 PLB 535.104.096 121.272.627 656.376.723 5%
 SBY 1.937.678.781 21.084.089 764.835.583 2.723.598.453 21%
 SMR 1.939.180.697 17.087.000 729.836.841 2.686.104.538 20%
 Grand Total 9.977.373.976 176.191.321 2.952.662.441 13.106.227.738 100%
 Area Invoice Reimbursement Cash Advance Sub Total
 BDG 87% 0% 13% 1.108.818.545
 BLI 99% 1% 0% 193.742.757
 BLP 86% 12% 2% 294.258.614
 BTM 100% 0% 0% 1.900.000
 JKT 76% 2% 22% 4.148.130.656
 MDN 78% 0% 22% 1.117.531.623
 MKS 82% 0% 18% 175.765.829
 PLB 82% 0% 18% 656.376.723
 SBY 71% 1% 28% 2.723.598.453
 SMR 72% 1% 27% 2.686.104.538
 Grand Total 76% 1% 23% 13.106.227.738
 Sampling Document Amount Ban Cuci Aki Klaim AC
 RFP.JKT.1502.0310 4.733.000,00 Express Tyres - PD Neo Wijaya Motor PT Triarga Auto Mandiri - - -
 RFP.JKT.1503.0161 2.530.000,00 Express Tyres Bengkel AAA PD Neo Wijaya Motor PT Triarga Auto Mandiri - - -
 RFP.JKT.1503.0387 4.548.333,00 - Bengkel AAA PD Neo Wijaya Motor PT Triarga Auto Mandiri Baru Guna AC - -
 RFP.JKT.1504.0189 5.885.000,00 Express Tyres Bengkel AAA PD Neo Wijaya Motor - Baru Guna AC - -
 RFP.JKT.1505.0029 4.970.000,00 Express Tyres - PD Neo Wijaya Motor PT Triarga Auto Mandiri - PT BuanaSakti Aneka Motor Sugeng Variasi
 RFP.JKT.1505.0233 4.470.000,00 Express Tyres - PD Neo Wijaya Motor PT Triarga Auto Mandiri - PT BuanaSakti Aneka Motor Tri Gabe Jaya
 RFP.JKT.1510.0083 3.130.000,00 Express Tyres - PD Neo Wijaya Motor - Baru Guna AC - -
 Lainnya
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 f) Cash flow yang sehat harus menjadi pertimbangan utama karena potensi keterlambatan tagihan dan pembayaran masih cukup besar.
 g) Reimbursement seharusnya bukan untuk transaksi yang rutin yang seharusnya dapat menggunakan proses penagihan.
 h) Durasi uang muka harusnya tidak boleh lebih dari 2 minggu dan apabila settlement uang muka terkendala lokasi yang menyebar sebaiknya pengajuan uang muka dibuat bertahap sesuai kondisi lokasinya.
 i) Rekapitulasi data wilayah dan pusat harus dibuat baik dalam sisi inventaris, pendapatan dan biaya sewa.
 j) Terkait koordinasi Area dan Pusat dalam pengelolaan inventaris kendaraan harus dilakukan menggunakan proses dan format yang standar sehingga rekonsiliasi data dapat berjalan lebih cepat dan mudah. Selama ini format inventaris kendaraan setiap wilayah berbeda-beda.
 k) Stock Opname kendaraan wajib dilaksanakan secara rutin untuk seluruh lokasi. C. Unit Jasa Teknik (Jastek)
 Prosedur yang dilakukan - Wawancara dengan Ka.Div dan staf unit Jasa Teknik. - Meminta dokumen pendukung dan Data-data dari unit Jastek - Meminta dokumen pendukung dari Akunting dan Treasury.
 Waktu pelaksanaan 01 Januari 2015 – 31 Maret 2016 Hasil Pengawasan: a) Rekomendasi Audit 2014 unit Jastek agar melakukan Rekonsiliasi secara periodik yang meliputi
 rekonsiliasi Pendapatan, Harga Pokok (HPP), Pra Billing (Un-Invocie) dan Billing (Invocie) bersama Unit Keuangan (Akunting dan Treasury). Dimana Berita Acara hasil rekonsiliasi ditanda tangani oleh semua pihak dan diketahui oleh Direksi terkait. Diketemukan rekonsiliasi belum dilakukan secara rutin dan menyeluruh, yaitu belum mencakup rekonsiliasi kepada harga pokok. Rekomendasi : Agar di tahun 2016 Rekonsiliasi tersebut sudah dapat dijalankan secara periodik dan rutin, serta mencakup harga pokok (HPP).
 b) Status Pra Billing di tahun 2015 adalah sebesar Rp. 22.292.023.839,- terdiri dari :
 - saldo pra billing < 2014 sebesar Rp. 16.135.520.443,- dan - saldo pra billing tahun 2015 sebesar Rp. 6.156.503.395,-
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 Terdapat progress penyelesaian pra billing di tahun <2014 sebesar 53,6% atau Rp. 18.607.297.499,- , yang terdiri dari : - Pra billing menjadi Billing (ter Invoice) Rp. 11.051.320.424,- - Pra billing koreksi (tidak menjadi Invoice) Rp. 7.555.977.072,-
 Rekomendasi : Proses rekonsiliasi perlu lebih dipercepat dan ditingkatkan untuk penyelesaian proses pra billing menjadi billing, dengan lebih memfokuskan upaya-upaya penyelesaian pra billing di tahun < 2014 agar benar-benar dapat terselesaikan dan tertagih di tahun 2016. Percepatan ini menjadi concern bagi unit Jastek dan Keuangan, untuk itu perlu monitoring yang selalu terupdate melalui pelaporan progres (reporting progress) setiap bulannya kepada management.
 c) Total Invoice yang diterbitkan sampai dengan tahun 2015, sebesar Rp. 31.338.609.627,- dan yang
 sudah terbayarkan sebesar Rp. 28.111.509.595,-
 Status Billing per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 3.227.100.032, terdiri dari : - billing tahun < 2014 sebesar Rp.1.380.639.453,- atau sebesar 43% ,dan - billing tahun 2015 sebesar Rp.1.846.460.579,- atau sebesar 57%.
 Rekomendasi : Dari hasil temuan masih terdapat billing/invoice yang belum terbayarkan, untuk itu agar menjadi perhatian supaya seluruh tagihan tersebut dapat terbayarkan terutama tagihan yang berasal dari
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 tahun < 2014 agar tidak menjadi piutang yang tak tertagih dengan mengintensifkan upaya-upaya penagihan secara lebih optimal lagi.
 d) Dari sampling project terhadap 4 (empat) sites yang terdiri dari 15 (lima belas) PO dengan total
 nilai sebesar Rp. 1.250.145.343,- menghasilkan net margin sebesar Rp.211.050.694 atau 17% dari total nilai PO. Namun terdapat negatif cash flow secara total sebesar Rp.16.256.166,- hal ini terjadi karena kurang cepatnya proses penagihan.
 Rekomendasi : Agar proses penagihan menjadi concern dari unit bisnis dan hendaknya proses pembayaran ke sub-kontraktor juga memperhatikan aspek penagihan uang ke pelanggan guna mengurangi negatif cash flow yang timbul.
 D. Unit Printing & Billing
 Prosedur yang dilakukan - Pemeriksaan data dari Akunting dan Treasury - Pemeriksaan kelengkapan dokumen - Wawancara dengan PIC Printing Billing Hasil Pengawasan a. Saldo Persediaan
 Diketemukan saldo persediaan di Unit Billing Printing per 31 Desember 2015 sebesar Rp 151.129.421,- berupa material kertas dan amplop yang tidak terpakai lagi, dikarenakan pola cetak yang berubah di Indosat dari awalnya menggunakan kertas pre-painted menjadi langsung dicetak dari kertas gulungan.
 Rekomendasi : Untuk meminimalisir potensi kerugian yang mungkin timbul, perlu dilakukan pendekatan dan upaya-upaya kepada pihak Indosat untuk dapat menagih sisa material yang tidak terpakai lagi, agar dapat menghilangkan atau minimal mengurangi potensi kerugian Kopindosat tersebut.
 b. Pra Billing Dari pengecekan saldo Prabilling di Unit Billing Printing per 31 Desember 2015 terdapat outstanding sebesar Rp 1.535.012.490,- dengan perincian, sebagai berikut :
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 Rekomendasi : Agar segera dilakukan upaya-upaya percepatan penagihan dengan Indosat.
 c. Kontrak Mitra Produksi dan Distribusi Unit Billing Printing
 1) Pengadaan Pencetakan Dokumen & Pengadaan Material Billing - Belum ada kontrak kerja sama mitra antara Kopindosat dengan PT. Diamond Prima Jaya
 (Draf kontrak - Jan16). - Total nilai pembayaran selama tahun 2015 ke PT. Diamond prima Jaya sebesar Rp
 436.277.775,- dan yang belum dibayarkan sebesar Rp 123.602.200,- - Total nilai pembayaran selama tahun 2014 ke PT. Diamond prima Jaya sebesar Rp
 191.919.726,-
 2) Pada Addendum Kedua Kontrak PT Fajar Indah Cakra Cemerlang dengan Kopindosat terdapat kesalahan yaitu "ADDENDUM TERHADAP KONTRAK NO.11M.K230.09.14 TENTANG JASA PENGIRIMAN DOKUMEN". Kontrak NO.11M.K230.09.14 adalah No Kontrak antara Kopindosat dengan PT Nusantara Card Semesta (NCS).
 Rekomendasi : Agar unit Billing Printing dapat segera berkoordinasi dengan unit Pengadaan dalam mempercepat proses Kontrak yang belum ada maupun Adendum Kontrak yang harus dilakukan.
 d. Back to Back Payment Terdapat tagihan PT.SAP Periode Agust 15 - Okt 15 sebesar Rp 429.890.905 yang belum dibayarkan Kopindosat.
 Rekomendasi : Agar komitmen pembayaran back to back kepada mitra kerja dapat dijalankan mengingat bisnis billing printing ini tanpa modal dan ketiadaan jasa yang dimiliki oleh Kopindosat. Untuk itu perlu dibuat kesepakatan tertulis dengan pihak Keuangan dalam menjaga terlaksananya komitmen pembayaran dalam upaya menjaga kepercayaan dari para mitra kerja Kopindosat.
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 E. Unit Marketing
 Prosedur yang dilakukan - Wawancara dengan Ka.Div dan staf unit Marketing - Meminta dokumen pendukung dan Data-data dari unit Marketing. - Meminta dokumen pendukung dari Akunting dan Treasury. Prabilling
 Hasil Pemeriksaaan
 1) Masih terdapat nilai Pra Billing > 120 hari sebesar Rp 150.391.075,- yang terdiri dari :
 - Pekerjaan pembuatan shopsign sebesar total Rp. 116.380.125,- - Pekerjaan penyediaan air minum peridoe Juli 2015, sebesar Rp.34.010.950,-
 2) Terdapat pekerjaan Shopsign atas produksi, placement dan rangkanya sebesar Rp. 48.280.000,-
 Atas pekerjaan tersebut telah ditagih sebesar Rp.27.545.000,- dan yang belum tertagih (uninvoice) sebesar Rp. 20.735.000,- Diketemukan adnaya pembayaran atas pekerjaan tersebut kepada pihak ketiga (PT. AKSAN PENTA JAYA) pada tanggal 9 September 2015 sebesar Rp. 36.149.760,- Atas pekerjaan tersebut Kopindosat mengalami kalah cash flow sebesar Rp.8.604.760,- dikarenakan belum seluruh tagihan tertagih dan diterima namun pembayaran kepada pihak ketiga telah dilakukan seluruhnya.
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 3) Terdapat pekerjaan atas Produksi, Placement, Delivery dan Rangka Giant Shopsign Jaguar sebesar Rp 88.765.125,-. Atas pekerjaan ini Kopindosat belum melakukan penagihan. Sedangkan Kopindosat telah melakukan pembayaran ke PT. AKSAN PENTA JAYA tgl 17 September 2015 sebesar Rp 75.769.884,- Akibatnya Kopindosat mengalami kalah cash flow sebesar Rp.75.769.884,- dikarenakan kopindosat belum melakukan penagihan sama sekali namum pembayaran kepada pihak ketiga telah dilakukan.
 4) Pada tgl 09 April 2015 Kopindosat dan PT. Protama Internusa menandatangani perjanjian
 kemitraan untuk kontruksi pembangunan "Billboard" ditaman Herbal Bejo, Rawamangun Jakarta Timur. A. Nilai Kontrak Protama dg PT Bintang Toedjoe Rp 935,900,000 B. Tahap pembayaran Modal
 Atas kerja sama tersebut, Kopindosat telah melakukan pembayaran sebesar Rp244.510.00 kepada Protama. Dalam pelaksanaan pekerjaan, terjadi perubahan lokasi yang diminta oleh PT Bintang Toedjoe yang berdampak kepada terkendalanya proses perijinan yang dikeluarkan oleh Pemda. Kopindosat berinisiatif untuk menahan pembayaran modal selanjutnya, hingga permasalahan perijinan clear dengan Pemda. Dengan berlalunya waktu, hingga saat ini masalah tersebut belum juga clear. Pihak Protama berdasarkan Surat Pernyataan tanggal 3 Pebruari 2016, menyatakan kesanggupan untuk mengembalikan uang yang telah disetor Kopindosat beserta kompensasi yang besarnya akan ditentukan oleh Kopindosat, bilamana Kopindosat memintanya.
 Rekomendasi : a) Agar segera dilakukan penagihan (Invoicing) atas saldo pra billing yang telah berusia lebih dari
 120 hari dan atas seluruh pekerjaan shopsign tersebut diatas yang belum ter-invoice.
 b) Agar dapat dilakukan upaya pengendalian cash flow yang lebih maksimal dalam memperkecil atau
 meniadakan kalah cash flow dalam setiap pekerjaan, misalnya dengan melakukan pembayaran
 secara back to back payment kepada mitra kerja.
 c) Bisnis unit harus bertanggung jawab atas penagihan setiap pekerjaan yang telah selesai selambat-
 lambatnya n+1, sehingga tidak terjadi outstanding prabilling yang lebih adari 120 hari.
 d) Agar segera dibuat keputusan oleh management dalam penyelesaian kerja sama dengan PT
 Protama, apakah akan dilanjutkan atau tidak dengan meminta kembali uang yang telah
 dikeluarkan beserta hasilnya.
 Billing Hasil Pemeriksaaan a) Terdapat Total outstanding tagihan (Piutang) kepada Indosat per 31 Desember 2015 sebesar Rp
 4.457.226.384,-
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 b) Terdapat piutang yang sudah dibayar oleh customer yang masih dicatat sebagai piutang
 outstanding di pencatatan Aging Piutang oleh Divisi Accounting, berikut detailnya :
 Rekomendasi : a) Agar unit Keuangan dan unit Binis memonitor dan melakukan langkah-langkah percepatan proses
 pembayaran piutang tersebut. b) Agar unit Keuangan dalam hal ini Akunting melakukan rekonsiliasi secara periodik dengan unit
 penagihan untuk mengindentifikasi atas piutang-piutang yang sudah terbayarkan. F. Unit Layanan Simpan Pinjam
 Prosedur yang dilakukan - Wawancara dengan Ka.Div dan staf unit Simpan Pinjam - Meminta dokumen pendukung dan Data Master Pinjaman Anggota. - Meminta dokumen pendukung dari Akunting dan Treasury.
 Waktu pelaksanaan 01 Januari 2015 – 31 Maret 2016 Hasil Pengawasan: a) Rekomendasi Audit Tahun 2014
 Rekomendasi Audit 2014 unit bisnis simpan pinjam untuk melakukan upgrade system belum dapat diimplementasikan tahun 2015, saat ini masih dalam proses pembuatan yang dilakukan oleh PT USSI.
 Rekomendasi : Agar ditahun 2016, system simpan pinjam telah benar-benar dapat diimplementasikan dan tidak lagi diundur waktunya.
 b) Anggota yang keluar
 Selama tahun 2015 terdapat jumlah anggota koperasi yang keluar sebanyak 181 orang, dimana 99 diantaranya adalah karyawan Indosat, sedang sisanya gabungan dari IM2, Persada dan
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 Kopindosat. Jumlah total uang yang merupakan hak anggota adalah sebesar Rp 3,8M dengan kewajiban sekitar Rp 2,5M.
 Rekomendasi : Perlu dianalisa lebih lanjut alasan anggota keluar guna dapat me-retain sebanyak-banyaknya anggota dan memberikan manfaat terbaik kepada anggota.
 c) Simpanan Wajib Anggota Kopindosat Pertumbuhan dari simpanan wajib anggota di tahun 2015 sebesar 9,7 % atau Rp. 3.002.889.145,- dengan perincian, sebagai berikut :
 Pertumbuhan simpanan wajib yang signifikan terjadi pada simpanan wajib dari VSS dikarenakan adanya setoran simpanan wajib VSS yang diambil dari SHU Anggota tersebut di tahun 2014 sebesar Rp. 256.267.472,- Rekomendasi : a. Prosedur pemotongan simpanan wajib anggota khususnya anggota yang tidak aktif melalui
 pemotongan SHU-nya, sangat efektif dan berjalan dengan baik. b. Untuk mengurangi anggota yang keluar/mengundurkan diri perlu dibuat suatu program kerja
 yang dapat memberikan manfaat kepada anggota sehingga diharapkan mampu menahan keinginan anggota untuk keluar.
 d) Terdapat Selisih antara Hutang (AP) dibandingkan Piutang (AR) yang dicatat oleh Divisi
 Accounting, Sebagai berikut :
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 Percepatan pelunasan pinjaman dari anggota tidak langsung mengurangi Saldo Hutang Bank karena ada sebagian dana yang digunakan untuk membayar kewajiban bank. Atas penggunaan dana tersebut yang telah mendapatakan persetujuan pengawas, sbb : a) 25 Pebruari 2014 Rp. 2.661.421.425,- b) 16 April 2014 Rp. 6.718.323.623,- Total persetujuan Rp. 9.379.745.048,- Terdapat penggunaan dana pelunasan pinjaman anggota sebesar Rp. 3.043.705.458,- yang belum mendapatkan persetujuan dari pengawas. Rekomendasi : 1. Tidak diperkenankan untuk menggunakan dana pelunasan pinjaman anggota tanpa
 mendapatkan ijin terlebih dahulu dari pengawas. 2. Agar hal seperti ini tidak terulang kembali, perlu mengoptimalisasi atas aset-aset yang idle
 atau yang tidak terpakai, dalam upaya menutupi/mengurangi hutang dan kebutuhan modal kerja.
 e) Diketemukan pinjaman anggota yang belum dilakukan pemotongan
 Terdapat temuan adanya outstanding pinjaman anggota sebesar Rp. 73.656.728,- yang belum dilakukan pemotongan, hal ini dikarenakan adanya dua outstatnding pinjaman yang masih belum lunas, dimana uang pensiunannya digunakan untuk melakukan pencicilan atas cicilan pinjaman pertamanya.
 Rekomendasi : Agar dilakukan upaya maksimal untuk dapat dilakukan pemotongan pensiunan yang bersangkutan atas cicilan dari pinjaman yang keduanya, dengan cara melakukan peningkatan besaran pemotongan pensiunannya. Agar di tahun 2016 ini sudah dimulai pemotongan pensiunan yang bersangkutan untuk mencicil pelunasan pinjaman pertama dan cicilan pinjaman kedua.
 f) Terdapat Ketidak hati-hatian dalam pemberian Pinjaman Anggota
 1) Diketemukan adanya pemberian pinjaman kepada anggota melebihi batas plafond yang ada sebesar 35% kepada beberapa anggota, sebagai berikut :
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 2) Disamping itu diketemukan juga seorang anggota yang melampui batas angsuran pinjaman
 sebesar 44% dari gajinya. Hal ini menjadi bermasalah pada saat anggota tersebut keluar dan diwajibkan untuk membayar kerugian perusahaan. Pada saat akan dimintakan pembayaran kewajiban kepada Kopindosat, hak yang tersisa tidak mencukupi sehingga masih terdapat hutang kepada Bank, yang berpotensi merugikan Kopindosat.
 Rekomendasi : a) Penerapan prinsip kehati-hatian harus benar-benar dijalankan tanpa kecuali agar tidak lagi
 ada masalah seperti ini dikemudian hari. b) Disamping itu agar terus diupayakan proses penagihan sisa kewajiban yang belum dibayarkan
 oleh anggota tersebut guna meminimalkan kerugian Kopindosat. G. Unit Pinmart
 Temuan : a) Dari Hasil analisa profitabilitas terlihat bahwa selama Tahun 2015 Pinmart mengalami kerugian
 sebesar Rp. 368 juta dengan rata-rata kerugian adalah sebesar Rp. 30.700.000,- per bulan. `
 b) Dari Hasil Stok Opname akhir Bulan Desember 2015 dilaporkan ada selisih pencatatan dan fisik
 barang sebesar Rp. 240 juta, artinya barang senilai Rp. 240 juta berpotensi hilang dan harus
 dicatat sebagai kerugian. Kerugian ini terjadi dikarenakan stok opname rutin tidak pernah
 dilakukan.
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 c) Kerjasama dengan Alfamart tidak memberikan keuntungan dan nilai tambah untuk Pinmart,
 bahkan beberapa hal yang sudah baik cenderung menjadi kurang baik, yaitu :
 - Harga barang menjadi lebih tinggi
 - Belanja dengan potong gaji tidak dapat dilakukan melalui sistem tapi harus manual
 - Kebutuhan atas laporan harian tidak dapat dapat disajikan
 - Informasi saldo barang harian tidak dapat dilihat
 - Pembelian barang ke Alfamart harus tunai tidak bisa kredit
 d) Terdapat barang expired di dalam kontainer di kantor Daan Mogot dengan nilai yang cukup
 signifikan yaitu senilai Rp. 178 juta, artinya tidak ada kontrol terhadap umur barang-barang toko,
 sehingga menambah kerugian atas bisnis pinmart.
 e) Kerjasama dengan Toko Convert di Lenteng Agung sudah berakhir namun masih terdapat piutang
 sebesar Rp. 17.36.132,- hal ini disebabkan masih ada selisih perhitungan barang retur antara
 pinmart dan convert.
 f) Penjualan toko untuk anggota bisa secara kredit dimana pembayarannya dilakukan melalui
 potong gaji karyawan melalui SDM, namun uang tsb tidak pernah ditransferkan ke rekening
 Pinmart tapi tetap di rekening korporat, sehingga ada perhitungan selisih uang masuk atas
 penjualan Pinmart.
 Rekomendasi : a) Toko Pinmart jangan menjual barang-barang yang sifatnya lama terjual (slow moving), sebaiknya
 hanya menjual barang-barang yang sifatnya cepat terjual (fast moving) dan pengadaannya
 disesuaikan dengan estimasi penjualan untuk setiap pemesanan guna menghindari kerugian
 akibat kadaluarsa barang.
 b) Stock opname harus rutin dilakukan secara berkala, sehingga kerugian karena kehilangan barang
 dapat diminimalisasi.
 c) Untuk suatu kerjasama baru harus dianalisa untung ruginya, terutama untuk penggantian sistem
 harus dilakukan User Acceptance Test (UAT) sebelum diaplikasikan, sehingga tidak ada kendala
 saat sistem baru berjalan.
 d) Harus dibuat sistem atau cara untuk dapat mengontrol umur barang, sehingga kerugian karena
 barang expired bisa dihindarkan.
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 e) Untuk barang-barang yang dipastikan sudah expired agar segera dilaporkan ke management dan
 management harus segera memberikan arahan bagaimana perlakuan atas barang-barang expired
 tersebut agar bisa segera dikeluarkan dari pembukuan akuntansi.
 f) Lakukan usaha maksimal dalam penagihan supaya riil pendapatan bisa segera terkumpul
 g) Koordinasi dengan SDM agar seluruh pemotongan gaji karyawan untuk pembelian toko secara
 kredit segera ditransfer ke rekening pinmart supaya rekon atas uang masuk dan penjualan bisa
 sesuai.
 H. Unit Property Temuan : a) Perumahan Permadani Margonda Depok.
 Tahun 2015 tidak ada penjualan, dari 7 kavling yang tersedia sudah terjual 4 buah rumah di tahun 2014, namun sampai akhir tahun 2015 masih tersisa 3 buah kavling.
 b) Perumahan Pandawa Bekasi
 Saldo awal 1 buah rumah dan 1 buah kavling di awal tahun 2015 masih tidak berubah di akhir tahun 2015, artinya tidak ada penjualan baik rumah maupun kavling di tahun 2015.
 c) Perumahan Green Ambarawa Residence Selama tahun 2015 telah terjual 9 buah rumah yang terdiri dari 3 rumah baru dan 6 rumah eksisting.
 Rugi Laba proyek GAR selama tahun 2015 adalah sbb :
 Issue-issue yang ditemukan : 1. Ada pelanggan yang berminat atas rumah Blok F29 dan bank sudah menyetujui dan
 mengeluarkan SP3K pada tanggal 22 Januari 2015, namun pelanggan tsb mengajukan
 perubahan ke Blok F26 dan berubah lagi menjadi F24. Saat pengajuan F24 bank menolak
 permohonan kreditnya dan pembelian akhirnya dibatalkan.
 2. Dokumen pembangunan rumah tersebut tercatat untuk Blok F26, semua kontrak sampai
 BAST menunjukkan bahwa yang dibangun adalah Blok F26 namun kenyataannya di lapangan
 yang dibangun adalah Blok F24.
 3. Sertifikat induk yang asli ada di Ambarawa, sementara penanggung jawab adalah seorang
 pegawai kontrak persada yang bertindak sebagai admin
 4. Admin Ambawara tsb melakukan semua transaksi, mulai pembuatan surat menyurat baik
 dengan pihak bank maupun dengan pihak lain, menandatangani kontrak perikatan jual beli
 antara pembeli dan kopindosat, juga menerima uang-uang tanda jadi dari calon pembeli.
 KETERANGAN JUMLAH TOTAL
 Pendapatan 1.335.945.000
 HPP 1.268.616.198
 Gross Margin 67.328.802
 Biaya Pegawai 56.054.577
 Biaya opers 10.219.045
 66.273.622
 Net Margin 1.055.180
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 5. Uang tanda jadi yang diterima admin tidak disetorkan ke rekening property tapi masih
 dipegang oleh admin
 6. Admin bisa menandatangani perjanjian perikatan jual beli per blok rumah mewakili
 kopindosat dengan dasar surat kuasa dari direksi kopindosat namun surat kuasa tsb belum
 didapatkan.
 Rekomendasi : a) Perlu diupayakan uapaya pemasaran dan promosi yang kreatif sehingga target penjualan unit
 rumah bisa segera tercapai.
 b) Cabang Kopindosat terdekat dalam hal ini Cabang Semarang agar menunjuk seorang pegawai
 yang merupakan karyawan tetap untuk mengurus semua hal yang berhubungan dengan
 administrasi dan keuangan GAR, karena sangat riskan seorang pegawai kontrak diberikan
 tanggung jawab terlalu besar dan tanpa pengawasan yang memadai.
 c) Sertifikat-sertifikat asli yang masih ada di GAR agar segera ditarik dan disimpan di brankas kantor
 cabang semarang untuk menghindari kemungkinan buruk yang bisa terjadi (pencurian, kehilangan
 dll).
 d) Semua uang transaksi penjualan rumah baik itu uang tanda jadi atau booking fee harus segera
 disetorkan ke rekening kopindosat, tidak dibenarkan dipegang secara tunai oleh admin.
 e) Jika ada calon pembeli yang menginginkan perubahan atau pindah blok rumah sebaiknya
 dikenakan biaya tambahan lagi, mengingat adanya perubahan blok rumah berdampak pada
 perubahan administrasi dan adanya implikasi biaya pembangunan jika proyeknya terlanjur sudah
 dilakukan.
 I. PT KOPINDOSAT TOURS & TRAVEL (KTT)
 Temuan : a) Tahun 2015 KTT membukukan pendapatan usaha sebesar Rp. 6.149.427.768,- dengan pencapaian
 109 dari budgetnya, Laba Kotor sebesar Rp. 467.004.320,- dan Laba Bersih sebelum pajak sebesar
 Rp. 241.808.882,-
 b) Namun laba bersih tersebut terkoreksi dikarenakan adanya akun piutang klikdos sebesar Rp.
 52.130.805,- yang tidak memiliki skedul atau sub ledgernya sehingga angka tersebut harus
 dibiayakan dan mengurangi laba bersih sebelum pajak.
 c) Piutang KTT sd Desember 2015 adalah sebesar Rp. 666.191.923,- yang terbagi atas umur piutang :
 Piutang Tahun 2012 sebesar Rp. 165.509.700,-
 Piutang Tahun 2013 sebesar Rp. 51.570.167,-
 Piutang Tahun 2014 sebesar Rp. 36.905.000,-
 Piutang Tahun 2015 sebesar Rp. 412.206.556,-
 Sedangkan Prabilling nya adalah sebesar Rp. 23.343.000,-
 d) Barang-barang yang masuk dalam kelompok Aktiva Tetap biaya penyusutannya tidak pernah
 dicatat setiap bulannya sehingga harus dilakukan koreksi atas biaya penyusutan aktiva tetap
 Rekomendasi :
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 a) Lakukan usaha maksimal untuk menagih piutang yang sudah terlalu lama terutama untuk yang
 berumur lebih dari 120 hari.
 b) Semua akun-akun neraca terutama yang mencatat hak dan kewajiban KTT harus memiliki skedul
 atau sub ledger yang harus di-maintain setiap bulannya, sehingga jika ada selisih dengan GL nya
 akan mudah ditelusuri transaksi dan penyebabnya.
 c) Semua barang-barang dalam kelompok Aktiva Tetap harus dicatat biaya penyusutannya dan
 dibuatkan skedulnya agar jelas umur aktiva tersebut dan berapa nilai akhirnya berikut akumulasi
 penyusutannya.
 J. PT PERSONEL ALIH DAYA (PERSADA)
 Temuan : a) Tahun 2015 Persada membukukan pendapatan usaha sebesar Rp. 444.967.018.536,- dengan Laba
 Kotor sebesar Rp. 40.308.780.886,- atau setara 9,1% dibanding pendapatannya b) Setelah dikurangi biaya-biaya, laba bersih sebelum pajak adalah Rp. 6.569.385.627,- atau sebesar
 1,48% dibandingkan dengan pendapatan usahanya.
 c) Piutang Persada sd Desember 2015 adalah sebesar Rp. 29.029.962.858,- dengan perincian umur
 sbb :
 Umur 0 – 30 hari sebesar Rp. 15.914.837.734,-
 Umur 31 – 60 hari sebesar Rp. 4.621.692.444,-
 Umur 61 – 90 hari sebesar Rp. 371.345.765,-
 Umur 91 – 120 hari sebesar Rp. 25.808.118,-
 Umur lebih dari 121 hari sebesar Rp. 7.928.278.761,-
 Piutang prabill Persada s.d Desember 2015 adalah sebesar Rp. 69.705.906.043,-
 d) Di skedul prabilling masih terdapat prabilling untuk Project MPLIK sebesar Rp. 1.730.105.650,- yang merupakan overstated pengakuan pendapatan di tahun 2013, seharusnya angka tersebut dibiayakan dengan cara amortisasi per bulan, namun sampai akhir tahun 2015 masih ada di skedul Prabilling.
 e) Ditemukan ada beberapa proyek yang sudah dilaksanakan di Tahun 2015 namun pengakuan pendapatannya belum dilakukan, dan baru akan diakui sebagai pendapatan di Tahun 2016.
 Rekomendasi :
 a) Lakukan usaha maksimal untuk menagih piutang yang sudah terlalu lama terutama untuk yang
 berumur lebih dari 120 hari.
 b) Agar segera dilakukan penyelesaian pencatatan yang benar atas kasus overstated prabilling. c) Pengakuan pendapatan agar dilakukan pada periode yang sesuai dengan penyerahan
 jasa/produknya. K. Unit Layanan Perijinan
 Pendahuluan:
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 Unit Bisnis License atau Perijinan utamanya adalah melakukan pengurusan perijinan seperti Pengurusan IMB (Ijin Mendirikan Bangunan), HGB (Hak Guna Bangunan), Preventive/Corective Maintenance dan lainnya. Saat ini semua Proyek diperoleh dari Indosat
 Pengawasan Piutang
 - Review Aging Piutang Prabilling - Review Aging Piutang Billing - Meneliti dokumen Tagihan/Billing
 Hasil Pengawasan: a) Terdapat saldo piutang uninvoice/prabilling sebesar Rp. 4.266.767.744,-, dengan rincian sebagai
 berikut:
 b) Piutang tahun 2011-2012 belum dapat ditagihkan karena dokumentasinya tidak jelas. c) Terdapat saldo piutang billing sebesar Rp. 537.441.658,-, dengan rincian sebagai berikut:
 Rekomendasi: a) Saldo Piutang uninvoice yang outstanding lama (2011-2014) agar diverifikasi kembali apakah
 pekerjaanya benar-benar dilaksanakan sehingga dapat dilakukan penagihan. b) Jika pekerjaannya telah dilaksanakan maka agar dokumentasinya segera diselesaikan agar dapat
 dilakukan penagihan. Tetapi bila pekerjaannya tidak dilaksanakan atau ada penyesuaian maka catatannya agar disesuaikan (koreksi).
 c) Saldo piutang billing yang telah melebihi 30 hari agar segera ditindaklanjuti penagihannya.
 L. Unit General Trading (BBM)
 Prosedur yang dilakukan
 - Meminta aging piutang untuk penjualan BBM lokasi area Sumatra, Batam, Kalimantan dan
 Sulawesi. - Melakukan pengecekan piutang untuk mereview penggolongan usia piutang. - Melakukan pengecekan aging piutang billing dan pra-billing untuk unit Trading. - Melakukan review dan komparasi terhadap mekanisme pemilihan distributor BBM ( transportir)
 Hasil pengawasan:
 Saldo Piutang Uninvoice Jasa Perijinan Per 31-12-2015
 0-30 31-90 91-120 >120
 1 2011 60.000.000 60.000.000
 2 2012 92.835.001 92.835.001
 3 2013 546.250.001 546.250.001
 4 2014 1.114.858.298 1.114.858.298
 5 2015 473.229.428 335.487.898 160.292.200 1.483.814.919 2.452.824.445
 Total 473.229.428 335.487.898 160.292.200 3.297.758.218 4.266.767.744
 Aging Piutang
 No Tahun Total
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 a) Saldo Piutang billing Per 31 Desember 2015. Berdasarkan catatan Akuntansi terdapat Saldo Piutang Billing Outstanding Per 31 Desember 2015:
 Dari review atas aging piutang per 31 Dec 2015 untuk piutang BBM di area Sumatra, Batam dan Kalimantan masih memiliki piutang sebesar Rp 3,5M dengan long outstanding>120 hari sebesar Rp 64,6 Jt.
 b) Saldo Piutang Prabilling Per 31 Desember 2015 Berdasarkan catatan Akuntansi terdapat Saldo Piutang Prabilling Per 31 Desember 2015:
 Total adalah sebesar Rp9,7 M, dimana piutang terbesar porsi terbanyak adalah masih pada ranging 0-30 hari dan 31-90 hari.
 c) Pemilihan Distributor BBM (Transportir) - Pengadaan BBM dilakukan kepada beberapa transportir local, sebagian besar kepada agen
 BBM . - Terdapat beberapa kontrak pengadaan BBM kepada transportir. - Pemilihan transportir-transportir melalui mekanisme tender dengan menawarkan harga yang
 bagus dan sanggup melakukan pengiriman di setiap clasternya, namun dokumentasi tender tidak ada karena pemilihan transportir berdasarkan kerjasama yang telah berlangsung selama ini.
 - Company profile dan informasi mengenai transportir tidak dapat ditelusuri.
 d) Margin Penjualan BBM
 - Dari sample dokumen pengadaan dan tagihan, margin perbandingan antara pembelian BBM dibandingkan dengan penagihan terdapat margin sebesar 7 % belum termasuk biaya-biaya yang lain.
 - Margin sebesar 7% terdiri atas:
 0 - 30 31-90 91-120 >120
 1 BATAM 800.442.300 84.565.800 - - 885.008.100
 2 PALEMBANG 1.096.256.700 35.140.000 - - 1.131.396.700
 3 MAKASAR 812.791.200 300.846.150 - - 1.113.637.350
 4 BALIKPAPAN 341.193.820 - - 64.599.361 405.793.181
 3.050.684.020 420.551.950 - 64.599.361 3.535.835.331
 NO WILAYAH TotalUMUR BILLING
 REKAP BILLING BBMDes-15
 JUMLAH
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 a. Management fee b. Selisih lebih harga transportasi BBM
 Rekomendasi a) Segera optimalkan proses penagihan untuk Piutang yang long-outstanding 31-90 dan yang
 melebihi 90 hari. b) Piutang prabilling yang telah melebihi 30 hari agar ditindaklajuti menjadi billing. c) Margin penjualan BBM perlu ditingkatkan dengan cara memilih harga transportasi dari yang
 transportir yang termurah. d) Perlu dilakukan review secara periodik terhadap transportir BBM yang ada. e) Kerjasama pengadaan BBM sebaiknya dilakukan kepada distributor langsung yang berskala
 nasional dengan syarat mampu melakukan pengiriman BBM ke site-site mitra Kopindosat. f) Proses pemilihan transportir dilakukan melalui tender, disetujui dan atau diketahui oleh pusat. g) Company profile dan atau informasi mengenai transportir dapat diakses dengan mudah untuk
 agar dapat melakukan evaluasi. M. Unit Layanan Catering
 Prosedur yang dilakukan - Review Aging Piutang Prabilling - Review Aging Piutang Billing - Meneliti dokumen Tagihan/Billing
 Hasil pengawasan:
 a) Saldo Piutang Billing Per 31 Desember 2015
 Berdasarkan catatan Akuntansi terdapat Saldo Piutang Billing Outstanding Per 31 Desember 2015:
 Total piutang billing outstanding adalah sebesar Rp. 336.919.345, dimana sebesar Rp 48.707.960, outstanding lebih dari 90 hari.
 b) Saldo Piutang Pra billing Per 31 Desember 2015
 Berdasarkan catatan Akuntansi terdapat Saldo Piutang Prabilling Per 31 Desember 2015:
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 Total piutang prabilling outstanding adalah sebesar Rp. 363.127.874, dimana sebesar Rp 48.860.000, outstanding lebih dari 30 hari.
 Rekomendasi:
 a) Diharapkan agar unit bisnis katering dapat segera menambah customer koorporat untuk memaksimalkan asset dapur yang ada dan agar tidak terlalu tergantung pada Indosat sebagai cutomer koorporat utamanya.
 b) Segera optimalkan proses penagihan untuk Piutang yang long-outstanding 31-90 dan yang melebihi 90 hari.
 c) Piutang prabilling yang telah melebihi 30 hari agar ditindaklajuti menjadi billing.
 SALDO
 0 - 30 31-90 91-120 >120 PRA BILLING
 Accrue Coffee Break per SEP'15 92 103.163.600 - 103.163.600
 Accrue Lunch box isat (DM) 61 - 28.465.000 - - 28.465.000
 Accrue Lunch box Kppti tra ining Isat (Nov) 31 - 20.395.000 - - 20.395.000 Accrue HUT PT Indosat area Non Jabodetabek 31 119.588.724 - - 119.588.724
 Accrue Coffee Break per DES'15 0 1.634.750 - - - 1.634.750
 Accrue Pengadaan Catering Toyota Sunter per DES'15 0 34.724.300 - - - 34.724.300 Accrue Pengadaan Catering Keraw ang DES'15 0 55.156.500 - - - 55.156.500
 314.267.874 48.860.000 - - 363.127.874
 KETERANGAN HARIUMUR PRA BILLING
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 BAB V LAPORAN HASIL PENGAWASAN BIDANG KEUANGAN TAHUN BUKU 2014
 A. UANG MUKA
 Prosedur Pemeriksaan - Mengambil data Uang Muka Outstanding dari divisi Akuntansi. - Melakukan pemeriksaan pengajuan dan pertanggung jawabannya apakah telah sesuai dengan
 ketentuan yang berlaku, yaitu : - Nodin Direktur Utama No. 5957.K100.01.13 tertanggal 15 Juli 2013, tentang Ketentuan Uang
 Muka dan Pertanggungjawaban. - Nodin Direktur Keuangan No.1076.K200.01.14 tertanggal 17 Pebruari 2014, tentang
 Ketentuan Rekening Penerima Uang Muka - Nodin Presiden Direktur No.1836.K130.01.15 tertanggal 28 Juli 2015, tentang Petunjuk
 Pelaksanaan Pengajuan & Pertanggung Jawaban Uang Muka - Surat Keputusan Pengurus No.0045.P300.03.13 tertanggal 1 Juli 2013, tentang Pemberian
 dan Pelimpahan Wewenang Bidang Bisnis, Bidang Pengadaan, Bidang Keuangan dan Bidang Sumber Daya Manusia.
 a) Uang Muka Jastek
 Status outstanding uang muka per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 5.044.562.179,-, terdiri dari : - Rp. 2.826.669.865,- atau 56% dalam proses pertanggung jawaban (di Akunting dan Jasa
 Teknik), dan - Rp. 2.217.892.314,- atau 46% belum tersettle.
 b) Uang Muka Unit Rental
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 Uang Muka di bisnis unit rental kendaraan rata-rata membutuhkan 3 bulan untuk dilakukan settlement, durasi yang cukup lama untuk suatu cash advance ini beresiko terhadap arus kas perusahaan karena terlalu lama mengendap di dalam rekening Karyawan pengambil Cash Advance.
 c) Uang Muka Unit Billing Printing Dari pengecekan penggunaan uang muka, diketemukan total pengajuan uang muka di unit Billing Printing per Des 2015 sebesar Rp 46.220.000,-
 Document Cash Adv Settlement Lebih (Kurang) Accounting Treasury Settlement Date Duration (Month)
 RFP.JKT.1412.0396 8.303.570 5.995.220 2.308.350 7-Jan-15 18-Jan-15 16-Jun-15 5
 RFP.JKT.1501.0223 12.000.000 12.250.000 (250.000) 27-Jan-15 2-Feb-15 24-May-15 4
 RFP.JKT.1501.0196 50.000.000 49.997.500 2.500 4-Feb-15 15-Feb-15 31-Mar-15 1
 RFP.JKT.1502.0154 2.500.000 2.010.000 490.000 16-Feb-15 20-Feb-15 29-Apr-15 2
 RFP.JKT.1502.0181 10.000.000 5.178.100 4.821.900 21-Feb-15 27-Feb-15 24-Jun-15 4
 RFP.JKT.1503.0132 50.000.000 49.965.000 35.000 18-Mar-15 24-Mar-15 19-Jun-15 3
 RFP.JKT.1504.0144 12.500.000 12.014.420 485.580 21-Apr-15 28-Apr-15 31-Aug-15 4
 RFP.JKT.1504.0261 11.070.000 11.070.000 - 24-Apr-15 1-May-15 24-May-15 1
 RFP.JKT.1505.0030 1.500.000 1.203.999 296.001 7-May-15 26-May-15 31-Aug-15 3
 RFP.JKT.1505.0266 80.300.000 - - 11-Jun-15 15-Jun-15 31-Mar-16 10
 RFP.JKT.1506.0124 84.200.000 83.521.000 679.000 17-Jun-15 21-Jun-15 25-Aug-15 2
 RFP.JKT.1509.0278 6.240.000 4.770.000 1.470.000 8-Oct-15 12-Oct-15 13-Nov-15 1
 RFP.JKT.1510.0107 5.000.000 5.422.500 (422.500) 16-Oct-15 20-Oct-15 23-Nov-15 1
 RFP.JKT.1511.0170 6.000.000 - - 24-Nov-15 28-Nov-15 31-Mar-16 4
 Min 1
 Max 10
 Average 3
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 1) Total pengajuan Uang Muka Des 2015 sebanyak 12 Pengajuan uang muka (Request For
 Payment), dimana 10 diantaranya telah dilakukan pertanggunga jawaban, sbb : - Total nilai pengajuan Rp. 46.220.000,- - Total nilai settlement Rp. 45.397.302,- - Total nilai yang dikembalikan Rp. 1.677.302,-
 2) Terdapat 2 Pengajuan Uang Muka yang belum dipertanggungjawabkan (settlement) sebesar Rp 2.500.000,-
 d) Uang Muka Unit Marketing
 1. Data yang diperoleh dari Akuntansi per tanggal 31 Desember 2015, terdapat saldo Uang
 Muka (U.M.) yang masih Outstanding sebesar Rp 2.363.822.000,- dengan rincian sesuai dengan tahun dan umur pengambilan sbb :
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 2. Detail uang muka yang sudah melebih jangka waktu 120 hari, sbb :
 Dan uang muka yang melebihi jangka waktu 61 hingga 90 hari, sbb :
 3. Ditemukan dalam sample Pengajuan Uang Muka (RFP) sebesar Rp 130 juta, tidak ada Approval dari Dirut. dimana seharusnya Pengajuan uang muka > 100Juta harus Approval Dirut sebagaimana diatur dalam SK pengurus No.0045.P300.03.13
 4. Ditemukan dalam sample Form Pengajuan Uang Muka (RFP) Request Approval Uang Muka dan Pertanggungjawaban Uang Muka (SETT) adalah Dir.Budget Holder. Seharusnya Tanda Tangan dalam form Pengajuan uang muka adalah dari Staf/Kadiv dalam Bisnis Unit tersebut sesuai SK Pengurus No.0045.P300.03.13 Tentang Pemberian dan Pelimpahan Wewenang Bidang Bisnis, Bidang pengadaan, Bidang Keuangan dan Bidang Sumber Daya Manusia.
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 e) Uang Muka Unit Perijinan Hasil pengawasan:
 Berdasarkan catatan Akuntansi terdapat Saldo Uang Muka Outstanding Per 31 Desember 2015:
 a) Terdapat pengajuan Uang Muka tidak sesuai petunjuk pengajuan dan pertanggungjawaban
 uang Muka yang terdiri dari: - Uang Muka telah melebihi 90 Hari tidak dipertanggungjawabkan - Pengajuan Uang Muka dapat dilakukan walaupun masih terdapat lebih dari 3 Uang Muka
 yang masih outstanding. - Pengajuan uang muka yang melebihi batas pengambilan uang muka tidak ada penjelasan
 mengenai Uang Muka sebelumnya yang belum dipertanggungjawabkan namun direksi tetap menyetujui pengajuan uang muka selanjutnya.
 b) Uang muka atas nama Bapak Hadi Gunadi telah diserahkan ke Akunting untuk dipertanggungjawabakan namun belum dapat di settle karena menurut Fungsi Akuntansi belum memenuhi syarat karena ada beberapa dokumen yang belum dapat disertakan.
 c) Uang Muka atas nama Bapak Hadi Gunadi yang belum disettle tidak ada kejelasan siapa yang bertanggungjawab, Fungsi Akuntansi meminta unit bisnis untuk melengkapi kekurangan dokumen, namun Unit Bisnis tidak dapat memenuhi permintaan Fungsi Akuntansi. Unit Bisnis tidak mau menerima pengembalian dokumen dari Fungsi Akuntansi.
 d) Sebesar Rp. 85.500.000 belum dipertanggungjawabakan
 Rekomendasi:
 a) Untuk uang muka yang telah melebihi batas waktu agar segera dilakukan pertanggung
 jawabannya.
 REKAP UANG MUKA OUSTANDING PER 31-12-2015
 No. UNIT BISNIS PENANGGUNGJAWAB NO. JURNAL JUMLAH UANG MUKA TGL. PENCAIRAN OUSTANDING 0 - 30 31 - 90 > 90 TOTAL
 1 PERIJINAN HADI GUNADI RFP.JKT.1412.0032 69.402.690 11-Dec-14 371 - - 69.402.690 69.402.690
 2 PERIJINAN HADI GUNADI RFP.JKT.1501.0297 254.430.000 11-Feb-15 309 - - 254.430.000 254.430.000
 3 PERIJINAN HADI GUNADI RFP.JKT.1501.0298 254.430.000 2-Mar-15 290 - - 254.430.000 254.430.000
 4 PERIJINAN HADI GUNADI RFP.JKT.1503.0275 152.094.386 21-May-15 210 - - 152.094.386 152.094.386
 5 PERIJINAN HADI GUNADI RFP.JKT.1505.0074 34.500.000 22-May-15 209 - - 34.500.000 34.500.000
 6 PERIJINAN HADI GUNADI RFP.JKT.1505.0077 74.800.000 28-May-15 203 - - 74.800.000 74.800.000
 7 PERIJINAN HADI GUNADI RFP.JKT.1504.0256 77.000.000 8-May-15 223 - - 77.000.000 77.000.000
 8 PERIJINAN HADI GUNADI RFP.JKT.1505.0073 112.000.000 5-Jun-15 195 - - 112.000.000 112.000.000
 9 PERIJINAN HADI GUNADI RFP.JKT.1506.0048 17.000.000 30-Jun-15 170 - - 17.000.000 17.000.000
 10 PERIJINAN HADI GUNADI RFP.JKT.1506.0046 34.000.000 17-Jun-15 183 - - 34.000.000 34.000.000
 11 PERIJINAN PARTI HIDAYATI RFP.JKT.1510.0051 19.692.000 29-Oct-15 49 - 19.692.000 - 19.692.000
 12 PERIJINAN SYAHRUL RFP.JKT.1510.0147 126.100.000 6-Nov-15 41 - 126.100.000 - 126.100.000
 13 PERIJINAN SYAHRUL RFP.JKT.1510.0148 126.100.000 10-Nov-15 37 - 126.100.000 - 126.100.000
 14 PERIJINAN SYAHRUL RFP.JKT.1510.0149 126.100.000 11-Nov-15 36 - 126.100.000 - 126.100.000
 15 PERIJINAN SYAHRUL RFP.JKT.1510.0150 126.100.000 18-Nov-15 29 126.100.000 - - 126.100.000
 16 PERIJINAN PURNANTO TRIDANA DWN.JKT.1510.0008 44.827.500 18-Sep-15 90 - 44.827.500 - 44.827.500
 1.648.576.576 126.100.000 442.819.500 1.079.657.076 1.648.576.576
 Penanggungjawab
 Jumlah
 Pengambilan Jumlah Uang Muka
 HADI GUNADI 10 1.079.657.076
 PARTI HIDAYATI 1 19.692.000
 PURNANTO TRIDANA 1 44.827.500
 SYAHRUL 4 504.400.000
 1.648.576.576
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 b) Agar prosedur pengajuan dan pertanggung jawaban uang muka harus berdasarkan ketentuan yang berlaku, dan selanjutnya pengendalian uang muka harus benar-benar dijalankan agar tidak ada lagi uang muka yang melebihi batas waktu yang ditentukan.
 c) Agar penyelesaian uang muka dijadikan sebagai salah satu syarat didalam penetapan hak dan kewajiban bagi karyawan yang akan resign.
 d) Status uang muka outstanding atas nama Bapak Hadi Gunadi agar segera diselesaikan apakah sudah layak dipertanggungjawabkan atau tidak, jangan dibiarkan berlarut-larut tanpa kejelasan statusnya.
 e) Pengajuan Uang Muka tidak dapat dilakukan apabila masih terdapat Uang Muka yang belum dipertanggungjawabkan yang telah melebihi batas pengajuan.
 f) Untuk menghindari penyalahgunaan Uang Muka, maka diperlukan sanksi terhadap user yang mengajukan uang muka yang tidak sesuai dengan Prosedur Pengajuan dan Pertanggungjawaban Uang Muka.
 g) Apabila unit bisnis telah melebihi batas pengambilan uang muka sehingga tidak dapat mengajukan uang muka untuk pelaksanaan proyek maka proses pembayaran proyek ditangani langsung oleh Fungsi Finance dan atau Direktur Bisnis Unit yang bertanggungjawab.
 h) Pembayaran-pembayaran kepada pihak ketiga yang dapat dilakukan melalui transfer antar rekening maka sebaiknya pembayaran dilakukan oleh fungsi Finance, user hanya mengajukan permohonan pembayaran kepada pihak ketiga.
 i) Pertanggungjawabkan Uang Muka secara parsial dan membuat RFP baru senilai uang muka yang belum dipertanggungjawabkan agar dapat dilaksanakan apabila jatuh tempo pertanggungjawaban uang muka telah jatuh tempo.
 j) Pengajuan dan Pertanggungjawaban Uang Muka agar mengikuti Petunjuk Pelaksanaan Pengajuan & Pertanggungjawaban Uang Muka yang telah diatur dan sesuai LOA yang berlaku.
 B. LONG-OUTSTANDING PIUTANG USAHA
 Pendahuluan Jumlah piutang usaha Kopindosat per tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp92,5 M atau turun sebesar Rp14,2 M (13,3%) dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2014. Penurunan saldo piutang ini sejalan dengan penurunan pendapatan di tahun berjalan dan peningkatan aktivitas collection.
 Hasil pengawasan a) Telah dilakukan beberapa kali rekonsiliasi dengan mitra guna mendukung percepatan collection. b) Beberapa kali telah dibentuk pula Task Force percepatan collection piutang terutama untuk
 piutang yang mempunyai aging dibawah tahun 2015. c) Faktanya, posisi piutang per 31 Desember 2015 turun sekitar 13,3% dibandingkan dengan saldo
 per 31 Desember 2014, namun secara absolut jumlah piutang usaha tersebut masih sangat besar, sehingga perlu usaha extra untuk dapat menagihnya.
 d) Berikut disampaikan detail aging piutang dimaksud: Aging piutang (Invoice)
 2014 2013 2012 SD 2011 TOTAL
 PER BISNIS UNIT
 0-30 31-90 91-120 >120 PINMART 26,029,140 102,879,776 - 199,819,938 6,914,608 - - - 335,643,462
 KATERING 542,312,979 263,652,437 127,054,158 100,237,683 83,612,708 17,833,228 16,949,241 5,432,630 1,157,085,063
 RENTAL 1,167,283,707 356,460,970 25,755,554 513,049,373 368,088,361 46,033,419 49,090,910 94,796,610 2,620,558,903
 TRADING 4,900,849,363 2,485,609,394 15,652,630 194,836,392 170,340,220 36,286,000 105,294,369 20,780,000 7,929,648,368
 TMG 4,376,141,726 1,132,940,146 77,089,957 568,934,280 609,859,681 - - - 6,764,965,789
 MARKETING 4,256,290,978 20,755,455 - 4,076,999 12,626,875 - 428,000,000 66,000 4,721,816,308
 KARTU 11,965,750 - - - 37,713,773 3,840,000 2,225,875 - 55,745,398
 BILLING - - - - - - - - -
 PROPERTY 1,000,000,000 59,950,000 - 65,000,000 145,190,000 - 6,000,000 - 1,276,140,000
 A/R INVOICE VOUCHER 35,587,500 35,587,500
 JASTEK 16,320,769 - 708,962,613 - - - - 35,178,865 760,462,247
 PERIJINAN - - - 537,441,658 - - - - 537,441,658
 16,332,781,912 4,422,248,178 954,514,912 2,183,396,324 1,434,346,225 103,992,647 607,560,394 156,254,105 26,195,094,696
 BISNIS UNIT
 2015
 BILLING
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 Aging piutang (Un-Invoice/Prabilling)
 e) Dari aging piutang di atas terlihat pula bahwa terdapat long-outstanding piutang prabilling untuk unit bisnis Jasa teknik sebesar Rp13,5 M (berasal dari piutang tahun s/d 2014).
 f) Selain itu, di bisnis unit trading juga terdapat saldo piutang sebesar Rp18,8 M yang masih dalam kondisi un-invoice. Hal ini disebabkan karena masih belum dapat ditandatanganinya berita acara lapangan untuk PO solar terutama di wilayah Kalimantan dan Makassar.
 Rekomendasi a) Bisnis unit agar dapat berkoordinasi dengan baik dengan pemberi kerja guna penyiapan seluruh
 dokumen yang diperlukan untuk penerbitan invoice. b) Buat SLA untuk setiap bisnis unit terkait dengan waktu yang diperlukan untuk proses perubahan
 status piutang dari un-invoice menjadi invoice and monitor prosesnya dengan ketat. c) Lakukan proses rekonsiliasi piutang secara rutin antara fungsi terkait (Internal antara Keuangan
 dan bisnis unit terkait serta external dengan pemberi kerja). d) Untuk Jastek agar ditetapkan PIC yang khusus menangani piutang un-invoice yang sudah masuk
 kategori long-outstanding agar segera dapat dibuatkan invoice-nya. C. AKURASI LAPORAN KEUANGAN
 Hasil pengawasan a. Pada tahun 2015, masih ditemukan adanya perbedaan yang significant antara saldo per buku
 sebelum audit dengan saldo setelah audit. b. Proses rekonsiliasi yang benar belum dilaksanakan secara berkala antara akuntansi dan bisnis unit
 serta kurangnya koordinasi, seperti yang terjadi di unit bisnis simpan pinjam, kartu dan jasa teknik. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya temuan eksternal auditor di hampir seluruh business unit.
 c. Proses penyelesaian limited review tengah tahun dan audit akhir tahun untuk periode tahun buku 2015 lebih lama dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya.
 Rekomendasi a. Lakukan proses rekonsiliasi dan tingkatkan koordinasi dengan bisnis unit guna pemutakhiran
 data-data akuntansi yang pada akhirnya dapat meningkatkan akurasi laporan keuangan. b. Proses review atas proses pelaporan keuangan harus lebih ditingkatkan guna peningkatan akurasi
 laporan keuangan. c. Tingkatkan kemampuan analytical review sehingga mampu mendeteksi keanehan dalam laporan
 yang disampaikan oleh business unit. d. Proses pengembangan system untuk aktivitas di bisnis unit harus diiringi dengan proses integrasi
 ke dalam system KIS secara online, sehingga mampu meningkatkan akurasi data dan memudahkan proses penerbitan laporan secara tepat waktu.
 2014 2013 2012 SD 2011 TOTAL
 PER BISNIS UNIT
 0-30 31-90 91-120 >120 PINMART 865,300 - - - - - - - 865,300
 KATERING 314,267,874 48,860,000 - - - - - - 363,127,874
 RENTAL 1,500,953,252 1,524,117,087 661,328,564 1,762,574,900 185,010,000 - - - 5,633,983,803
 TRADING 10,075,561,889 6,209,146,163 1,393,935,165 940,505,215 269,561,000 - - - 18,888,709,432
 TMG 3,127,315,084 1,756,271,462 589,459,491 3,241,786,668 450,509,460 129,745,650 - - 9,295,087,814
 MARKETING 4,429,035,050 707,475,164 306,135,950 88,765,125 - - - - 5,531,411,289
 KARTU - - - - - - - - -
 BILLING 755,012,490 960,000,000 - - - - - - 1,715,012,490
 PROPERTY - - - 376,031,850 - - - - 376,031,850
 SIMPIN - - 970,224,500 - - - - - 970,224,500
 JASTEK 1,868,670,160 914,104,885 241,177,528 4,084,606,540 3,603,745,254 3,415,029,799 3,709,790,510 2,855,349,100 20,692,473,775
 PERIJINAN 163,683,514 365,487,898 186,542,200 1,417,231,364 1,181,441,853 546,250,001 92,835,001 60,000,000 4,013,471,831
 22,235,364,612 12,485,462,659 4,348,803,398 11,911,501,661 5,690,267,567 4,091,025,450 3,802,625,510 2,915,349,100 67,480,399,958
 BISNIS UNIT
 2015
 PRABILLING
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 BAB VI ANALISA LAPORAN KEUANGAN
 Kinerja Keuangan Penilaian kinerja keuangan Kopindosat dilakukan melalui penilaian (scoring) atas rasio-rasio keuangan Kopindosat. Rasio keuangan yang dijadikan dasar penilaian antara lain : a. Profitabilitas, yaitu aspek Profit Margin, Ebitda Margin, ROA dan ROE b. Likuiditas, yaitu aspek Cash Ratio, Quick Ratio, Current Ratio dan Collection Periode. c. Solvabilitas, yaitu aspek Debt to Equity Ratio, Asset to Liability Ratio dan Interest charge Coverage
 Ratio. d. Indikator Tambahan, yaitu aspek Revenue Growth, Ebit Growth, Asset Growth dan Working Capital
 Growth. Berdasarkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Jan Ladiman dan Rekan Per tanggal 31 Desember 2015, hasil kinerja keuangan Kopindosat selama lima tahun berturut-turut tercermin dari table dibawah ini Penilaian Rasio Keuangan Kopindosat
 SKOR KEUANGAN
 2011 2012 2013 2014 2015
 Profitabilitas 45 16.52 12.84 2.00 13.64 14.12
 Likuiditas 25 20.51 19.35 19.75 17.91 17.50
 Solvabilitas 20 8.24 10.16 6.91 8.53 10.16
 Indikator Tambahan 10 3.00 3.40 0.90 3.85 2.65
 Total Skor 100 48.27 45.75 29.56 43.94 44.43
 Kinerja keuangan mulai tahun 2011 terus mengalami penurunan hal ini dapat dilihat dari total skor diatas. Akan tetapi skor tahun 2014 mulai menunjukan pembalikan arah menjadi lebih baik dari 29.56 menjadi 45.27 dan kembali sedikit membaik di tahun 2015 walau masih mendapatkan nilai Kurang. Profitabilitas. Hasil perhitungan atas rasio profitabilitas selama 5 tahun berturut-turut dapat dilihat dari table berikut :
 RASIO KEUANGAN
 PROFITABILITAS 2011 2012 2013 2014 2015
 Profit Margin 1.5% 1.1% -0.1% 1.4% 4.2%
 EBITDA Margin 1.6% 1.3% 0.1% 1.6% 4.8%
 ROA 4.7% 3.4% -1.7% 3.4% 1.5%
 ROE 21.1% 12.3% -7.0% 13.6% 5.4%
 Dengan hasil tersebut, berdasarkan penilaian indikator keuangan dihasilkan skor untuk masing-masing indikator sebagai berikut :
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 SKOR KEUANGAN
 PROFITABILITAS 2011 2012 2013 2014 2015
 Profit Margin 11.0 2.20 2.20 0.00 2.20 3.96
 EBITDA Margin 10.0 2.80 2.00 2.00 2.80 4.40
 ROA 12.0 4.32 3.36 0.00 3.36 2.40
 ROE 12.0 7.20 5.28 0.00 5.28 3.36
 TOTAL SKOR 45.0 16.52 12.84 2.00 13.64 14.12
 Profit Margin Profit margin tahun 2015 naik menjadi 4.2% dari 1.4% pada tahun 2014, hal ini terutama karena pada tahun 2015 Kopindosat membukukan kenaikan surplus hasil usaha menjadi Rp16,2 M dibandingkan dengan tahun 2014 yang hanya membukukan surplus hasil usaha sebesar Rp10,7 M, sedangkan total pendapatan bersih turun dari Rp785,9 M menjadi Rp389,7 M. Kenaikan surplus hasil usaha pada tahun 2015 terutama disebabkan karena adanya kenaikan gross margin yang disebabkan karena penurunan harga pokok dari unit bisnis marketing, modern channel, general trading dan rental. EBITDA Margin. Ebitda margin tahun 2015 naik menjadi 4.8% dari semula 1.6% di tahun 2014, hal ini terutama karena adanya kenaikan gross margin (20.7%). Kenaikan gross margin terutama disebabkan karena penurunan harga pokok dari unit bisnis marketing, modern channel, general trading dan rental. Return On Assets. ROA tahun 2015 mengalami penurunan menjadi 1.5% dibandingkan dengan 3,4% pada tahun 2014, hal ini karena pada tahun 2015 Kopindosat membukukan laba bersih Rp7,8 M lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2014 yang membukukan laba bersih sebesar Rp12,8 M. Sedang, dari sisi aktiva turun hanya sebesar 8.1%. Return On Equity. ROE ditahun 2015 mengalami penurunan menjadi 5.4% dibandingkan dengan 13,6% pada tahun 2014, hal ini terutama disebabkan karena pada tahun 2015 Kopindosat membukukan laba bersih Rp7,8 M lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2014 yang membukukan laba bersih sebesar Rp12,8 M. Likuiditas Hasil perhitungan rasio likuiditas dapat dilihat dari table berikut :
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 RASIO KEUANGAN
 Likuiditas 2011 2012 2013 2014 2015
 Current Ratio 145% 173% 154% 127% 120%
 Quick Ratio 128% 113% 99% 81% 76%
 Cash Ratio 27% 19% 13% 9% 6%
 Collection Periode 27 32 35 38 47
 Dengan hasil tersebut, berdasarkan pedoman penilaian indikator keuangan di hasilkan skor untuk masing masing indikator sebagai berikut :
 SKOR KEUANGAN
 Likuiditas 2011 2012 2013 2014 2015
 Current Ratio 5.0 5.00 5.00 5.00 3.75 3.34
 Quick Ratio 7.0 7.00 7.00 7.00 7.00 7.00
 Cash Ratio 7.0 5.25 3.50 1.75 1.16 1.16
 Collection Ratio 6.0 6.00 5.01 6.00 6.00 6.00
 Total Skor 25.0 23.25 20.51 19.75 17.91 17.50
 Current Ratio. Current ratio tahun 2015 kembali turun menjadi 120% dibandingkan dengan 127% pada tahun 2014 terutama disebabkan karena adanya penurunan adanya penurunan kas dan setara kas, penurunan piutang usaha, bagian lancar piutang anggota jangka panjang dan penurunan uang muka. Selain itu, dari sisi jumlah kewajiban jangka pendek juga mengalami penurunan terutama hutang usaha dan bagian hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam jangka waktu satu tahun. Quick Ratio. Quick ratio tahun 2015 mengalami penurunan menjadi 76%. Hal ini terutama disebabkan penurunan jumlah cash yang mencapai 42.2% dibandingkan tahun 2014. Cash Ratio. Cash Ratio pada tahun 2015 mengalami penurunan dibanding tahun 2014 dari 9% di tahun 2014 menjadi 6% di tahun 2015, Hal ini karena penurunan cash yang mencapai 42.2% dibandingkan tahun 2014. Collection Periode. Collection periode pada tahun 2015 mengalami penurunan kinerja yaitu 47 hari dibanding 38 hari di tahun 2014. Hal ini disebabkan oleh turunnya pendapatan (50.4%) sedangkan dari sisi piutang penurunannya hanya sebesar 13.3% dibanding tahun lalu. Solvabilitas Hasil perhitungan rasio solvabilitas dapat dilihat dari table berikut :
 RASIO KEUANGAN
 Solvabilitas 2011 2012 2013 2014 2015
 Debt to Equity Ratio 256% 261% 312% 295% 266%
 Asset to liability 139% 138% 132% 134% 138%
 Interest Charge Coverage 1.78 1.27 0.11 0.74 1.22
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 Dengan hasil tersebut, berdasarkan pedoman penilaian indikator keuangan dihasilkan skor untuk masing masing indikator sebagai berikut :
 SKOR KEUANGAN
 Solvabilitas 2011 2012 2013 2014 2015
 Debt to Equity Ratio 6.0 1.20 2.64 1.20 2.16 2.64
 Asset to liability 6.0 5.04 5.52 5.04 5.04 5.52
 Interest Charge Coverage 8.0 2.00 2.00 0.67 1.33 2.00
 Total Skor 20.0 8.24 10.16 6.91 8.53 10.16
 Debt to Equity Debt to equity tahun 2015 sedikit mengalami perbaikan dibanding dengan tahun 2014. Debt to Equity Ratio mengalami perbaikan dari semula 295% di tahun 2014 menjadi 266% di 2015, hal ini terutama dikarenakan menurunnya jumlah kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang akibat dari pembayaran yang dilakukan selama tahun 2015. Interest Charge Coverage Interest charge coverage tahun 2015 membaik dibanding dengan tahun 2014 dari semula 0.74 di tahun 2014 menjadi 1.22 di 2015, hal ini terutama dikarenakan adanya kenaikan Ebitda di tahun 2015 yang sangat signifikan yang ditopang oleh unit usaha unit marketing, modern channel, rental dan general trading. Indikator Tambahan Hasil perhitungan indikator tambahan dapat dilihat dari table berikut :
 RASIO KEUANGAN
 Indikator Tambahan 2011 2012 2013 2014 2015
 Revenue Growth 36.6% 11.2% -9.0% -26.6% -50.4%
 EBIT Growth 1.1% -17.0% -105.4% 1,618.8% 51.7%
 Asset Growth 20% 6.1% -0.2% 2.8% -8.1%
 Working Capital Growth -1.8% 772.6% -21.2% -43.4% -32.1%
 Dengan hasil tersebut, berdasarkan pedoman penilaian indikator keuangan dihasilkan skor untuk masing-masing indikator sebagai berikut :
 SKOR KEUANGAN
 2011 2012 2013 2014 2015
 Revenue Growth 3.0 1.50 0.75 0.25 0.25 0.25
 EBIT Growth 3.0 0.50 0.25 0.25 3.00 2.00
 Asset Growth 2.0 0.80 0.40 0.20 0.40 0.20
 Working Capital Growth 2.0 0.20 2.00 0.20 0.20 0.20
 Total Skor 10.0 3.00 3.40 0.90 3.85 2.65
 Revenue Growth
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 Pertumbuhan pendapatan usaha turun 50,4% dari tahun 2014. Penurunan ini disebabkan terutama dari penurunan unit usaha voucher dimana pada tahun 2015 Kopindosat sudah tidak lagi menjadi Mitra Pengelola Cluster untuk distibusi voucher tradisional, tetapi hanya sebagai distributor modern channel. EBIT Growth EBIT Growth turun significant menjadi sebesar 51.7% pada tahun 2015 dibandingkan dengan 1,618.8% pada tahun 2014, hal ini dikarenakan pada tahun 2013 Kopindosat mengalami rugi Rp705 juta dan menjadi laba pada tahun 2014 sebesar Rp10.7 Milyar. Pada tahun 2015, terjadi peningkatan laba menjadi Rp16.2 Milyar, yang terutama disupport oleh unit marketing, modern channel, rental dan general trading. Working Capital Working capital growth pada tahun 2015 naik tipis menjadi -32.1% dari yang sebelumnya -42.9%. Masih negativenya working capital terutama disebabkan karena posisi kas dan setara kas yang rendah, penurunan piutang usaha, bagian lancar piutang anggota jangka panjang dan penurunan uang muka. Sementara itu, secara umum posisi hutang lancar mengalami penurunan walau tidak sebesar penurunan yang terjadi di bagian aktiva lancar.
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 Lampiran Penilaian Rasio Keuangan Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kesehatan kinerja keuangan Kopindosat melalui proses pembobotan rasio-rasio keuangan. Penilaian tersebut diharapkan menjadi acuan Kopindosat dalam menentukan target kinerja keuangan sebagai refleksi dari rencana kegiatan-kegiatan Kopindosat yang tertuang dalam Rencana Kerja & Anggaran
 Indikator Keuangan Indikator yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan Kopindosat dikategorikan ke dalam 4 aspek yaitu
 1. PROFITABILITAS
 Mengukur tingkat keberhasilan Kopindosat dalam menghasilkan, mempertahankan dan meningkatkan SHU serta mengukur tingkat efisiensi Kopidosat dalam menggunakan assets-assetsnya.
 2. LIKUIDITAS Mengukur resiko jangka panjang dan kemampuan kas Kopindosat dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
 3. SOLVABILITAS Mengukur ketergantungan Kopindosat terhadap sumber pendanaan eksternal (hutang) dalam membiayai kegiatan operasionalnnya dan mengukur kemampuan Kopindosat untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya tersebut.
 4. INDIKATOR TAMBAHAN Mengukur tingkat kelangsungan usaha (Going Concern) Kopindosat dibandingkan dengan periode sebelumnya.
 Kriteria Penilaian Total nilai yang dihasilkan dari masing-masing aspek indikator keuangan akan menentukan tingkat penilaian tingkat kesehatan keuangan Kopindosat,yaitu: KRITERIA PENILAIAN
 INDIKATOR TOTAL SKOR
 A. BAIK SEKALI Total Skor > 85
 B. BAIK Total Skor 70 s.d. 85
 C. SEDANG Total Skor 55 s.d 70
 D. KURANG Total Skor < 55
 Pembobotan Pembobotan dilakukan untuk menentukan tingkat prioritas dari masing-masing indikator keuangan sebagai penilai kinerja Kopindosat, yang secara umum dikelompokkan menjadi dua aspek: 1. Aspek Profitabilitas, yang tercermin dari profitability ratio dan activity ratio 2. Aspek Resiko, yang tercermin dari likuidity ratio dan leverage ratio. Profitabilitas mendapat bobot tertinggi sesuai dengan tujuan dasar Kopindosat dalam meningkatan kesejahteraan anggota yang antara lain tercermin dari adanya melalui Peningkatan SHU, sedangkan indikator rasio lainnya relatif sama.
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 PEMBOBOTAN
 INDIKATOR % Nilai Maksimum
 Profitabilitas 45% 45
 Likuiditas 25% 25
 Solvabilitas 20% 20
 Indikator Tambahan 10% 10
 TOTAL 100% 100
 Profitabilitas ROIC mendapat bobot yang lebih besar karena perhitungan returnnya didasarkan atas perolehan revenue dari aktivitas utama Kopindosat (core), sedangkan ROA & ROE returnnya dihitung atas dasar Net Income yang mengandung pendapatan diluar aktivitas utama (non core) sehingga bobotnya lebih kecil dibanding ROIC. PROFITABILITAS
 Bobot Nilai Maks
 Profit Margin 24% 11
 Ebitda Margin 22% 10
 Return On Assets 27% 12
 Return on Equity 27% 12
 TOTAL 100% 45
 Likuiditas Cash Ratio diberi bobot yang lebih besar karena memiliki sifat likuiditas yang lebih besar dalam memenuhi kewajiban jangka pendek perusahaan. LIKUIDITAS
 Bobot Nilai Maks
 Current Ratio 20% 5
 Quick Ratio 28% 7
 Cash Ratio 28% 7
 Collection Period 24% 6
 TOTAL 100% 25
 Solvabilitas Fixed Charge Coverage Ratio mendapat bobot yang lebih besar karena menunjukkan kemampuan Kopindosat untuk memenuhi kewajiban pembayaran atas cicilan pokok hutang dan pembayaran bunga.
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 SOLVABILITAS
 Bobot Nilai Maks
 Debt To Equity 30% 6
 Asset to Liability 30% 6
 Interest charge Coverage 40% 8
 TOTAL 100% 20
 INDIKATOR TAMBAHAN
 Bobot Nilai Maks
 Revenue Growth 30% 3
 EBIT Growth 30% 3
 Assets Growth 20% 2
 Working Capital Growth 20% 2
 TOTAL 10
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